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ABSTRAK

MA Al-Hikmah Bandar Lampung merupakan lembaga
pendidikan Islam di bawah naungan yayasan Al-Hikmah, yang
termasuk sekolah swasta dan tengah berkembang maupun bersaing
dengan beberapa lembaga pendidikan sederajat di kota Lampung.
Kondisi ini menuntut untuk selalu berusaha meningkatkan mutu
pendidikan. Kepala madrasah memiliki peranan amat penting untuk
mengendalikan maupun menggerakkan seluruh warga sekolah demi
mewujudkan cita-cita bersama. Salah satu cita-cita bersama pada
lembaga pendidikan ialah mutu pendidikan, adapun mutu pendidikan
sesuatu yang harus diperjuangkan dan dipertahankan. Untuk itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Hikmah terkait
dengan indikator input, proses, output pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan
dilaksanakan di MA Al-Hikmah, pada bulan Mei 2022. Subjek dalam
penelitian ini adalah Kepala MA, sedangkan informannya adalah
Kepala Tata Usaha dan tenaga pendidik. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam penguji keabsahan data digunakan teknik
triangulasi sumber dan metode. Sedangkan analisis data mengunakan
analisis  kualitatif interaktif, denganlangkahlangkah pengumpulan
data, reduksi data, penyajian-data, dan;penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya
kepala madrasah dalam memajukan mutu pendidikan®di MA Al-
Hikmah dilihat pada indikator input, proses, output. Banyaknya
prestasi-prestasi“yang sudah diraih _baik dalam- tingkat provinsi,
nasional maupun internasional. Adapun‘upaya kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan kaitanya indikator input ialah
menyiapkan pendidik yang profesional, baik melalui pembinaan,
diskusi maupun rapat, seminar akademik, mengikutsertakan pelatihan,
workshop, dan diklat, dalam menyempurnakan strategi rekrutmen
siswa melalui promosi. Upaya kepala MA Al-Hikmah dalam
meningkatkan mutu pendidikan kaitanya indikator proses ialah
mengondisikan lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman, dan
menstimulasi dalam belajar, membuat program-program sesuai
dengan kebutuhan siswa diantaranya; kegiatan ekstrakurikuler,
memberikan motivasi belajar kepada guru maupun siswa. Upaya
kepala MA Al-Hikmah dalam meningkatkan mutu pendidikan



kaitanya indikator output, ialah berusaha untuk berprestasi dalam
akademik dan non akademik.

Kata Kunci : Upaya Kepala Madrasah, Mutu Pendidikan
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ABSTRACT

MA Al-Hikmah Bandar Lampung is an Islamic educational
institution under the auspices of the Al-Hikmah foundation, which is a
private school and is currently developing and competing with several
equivalent educational institutions in the city of Lampung. This
condition demands to always try to improve the quality of education.
The principal of the madrasa has a very important role to control and
mobilize all school members to realize common goals. One of the
shared goals of educational institutions is the quality of education,
while the quality of education is something that must be fought for
and maintained. For this reason, this study aims to determine the
efforts of the head of madrasa in improving the quality of education at
MA Al-Hikmah related to indicators of input, process, and output of
education.

This research is a qualitative descriptive study and was carried
out at MA Al-Hikmah, in May 2022. The subject in this study was the
Head of the MA, while the informants were the Head of
Administration and educators. Data collection techniques in this study
were carried out by means of observation, interviews and
documentation. In testing the validity of the data used triangulation
technigues sources and /methods. MWhile the data analysis used
interactive qualitative analysis \withysteps of data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

Based-on the results of the study, . it shows-that the efforts of
the head of madrasasin.advancing the qualitysefseducation at MA Al-
Hikmah are seen In the“input, process, and output indicators. Many
achievements have been achieved at the provincial, national and
international levels. The efforts of madrasah heads in improving the
quality of education related to input indicators are preparing
professional educators, either through coaching, discussions or
meetings, academic seminars, including training, workshops, and
training, in perfecting student recruitment strategies through
promotions. The efforts of the head of MA Al-Hikmah in improving
the quality of education related to process indicators are to condition a
safe, comfortable, and stimulating learning environment in learning, to
make programs according to the needs of students including;
extracurricular activities, providing learning motivation to teachers
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and students. The effort of the head of MA Al-Hikmah in improving
the quality of education in relation to output indicators is trying to
excel in academics and non-academics.

Keywords: Efforts of the Head of Madrasah, Quality of Education
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MOTTO

“Jadilah orang yang selalu menebarkan kebaikan”
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“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya” (Q.S. Al- Zalzalah: 7)*

Ly

' Mushaf Aisyah Al-Qur'an dan Terjemah untuk wanita, (Jakarta: Hilal,
2010), h.17
iX



PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur kehadirat Allah SWT vyang telah
memberikan rahmatNya kepada kita, sehingga selesailah skripsi ini.
Sebagai tanda bukti, hormat dan kasih sayang, ku persembahkan karya
ini kepada :

1.

Kupersembahkan Kepada Yang Terhormat, Ayahanda Ali Tohar
Abdullah (alm) dan Ibunda Yunidar Latif (almh), Terimakasih
atas doa yang selalu dipanjatkan, semoga Allah menjadikan
keberhasilan ku sebagai ibadah bagi keduanya.

Untuk Kakak-kakak ku, Rudi Chandra, Elvi Yana, Reni
Wulandari, Periyansah, Jana Gunawan dan Riska Apriana.
Terimakasih atas perhatian, keperdulian dan kasih sayang yang
tulus, yang telah memberikan semangat dan motivasi sehingga
penulis dapat menyelesaikan pendidikan diperguruan tinggi UIN
Raden Intan Lampung.

Untuk Ponak-ponakan ku Rafhy Firzi, Daffa, Fagih, Afifah,
Ainun, Uwais, Mail dan Bintang, terimakasih telah banyak sekali
menghibur cicik dengan segala tingkah laku lucu kalian terhadap
penulis selama ini.

Teman-teman  seperjuangan |Manajemen Pendidikan /lIslam
khususnya Kelas H yang telah memberikan semangat dan
motovasi-dalam menyelesaikan Skripsi ini.

Untuk 9 Peterpan ku EXO, Terimakasih sudah hadir didalam
hidup ku sekarangini, penulis bangga menjadi salah satu bagian
dari Exo-L, kalian mengajarkan artinya kekeluargaan selalu We
Are One dalam kondisi apapun, untuk Sehun, Xiumin, Lay, Suho,
Baekhyun, Chen, Chanyeol, D.O, dan Kai. Kalian selalu buat diri
ini termotivasi atas kehadiran kalian sampai penulis menempuh
pendidikan di perguruan tinggi UIN Raden Intan Lampung.
Almamaterku Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung yang telah memberikan ilmu dan
pengalaman yang sangat bermanfaat dalam hidupku.



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Rizki Meita Sari, dilahirkan di Kotabumi,
pada tanggal 04 Mei 2000, merupakan anak keempat/terakhir dari 4
saudara dari pasangan Bapak Ali Tohar Abdullah(alm) dan Ibu
Yunidar Latif (almr).

Pendidikan bermula dari TK Nurul Umah pada tahun (2005-
2006), kemudian SDN 01 Ketapang pada tahun (2007-2012),
kemudian melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMPN 01
Ketapang Sungkai Selatan pada tahun (2013- 2015).

Selanjutnya mengenyam pendidikan menengah atas di SMAN
02 Kotabumi (Jalawiyata) pada tahun (2016-2018). Kemudian pada
tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan tinggi di Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
jurusan Manajemen Pendidikan Islam Program Studi Strata Satu (S1).

Kemudian penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
di Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung pada Tanggal 21 Juni-
31 Juli 2021. Dan melanjutkan pelaksanaan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) di MIMI IV Sukabumi Kota Bandar Lampung pada
tanggal 22 September — 10,November 2021.

Bandar Lampung, April 2022
Yang membuat,

Rizki Meita Sari

Xi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat serta karunia-Nya, penulis dapat
memyelesaikan skripsi yang berjudul “Upaya Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan MA Al-Hikmah Bandar
Lampung” dalam memenuhi syarat untuk meraih gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) UIN Raden Intan Lampung. Sholawat serta salam
atas junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, para sahabat,
keluarga serta pengikutnya yang taat menjalankan syariat-Nya.

Dalam penyusunan skripsi penulis menyadari bahwa skripsi ini
tidak dapat terselesaikan tanpa bimbingan dan bantuan dari berbagai
pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada
Bapak dan ibu :

1. Prof. Dr. Nirva Diana, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan keguruan UIN Raden Intan Lampung yang telah membantu
penulis untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini.

2..Ketua dan Sekretaris Jurusan Manajemen Pendidikansdslam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang banyak membantu dalam
penyelesaian skripsi‘int.

3. Dr.iH._Septuri,- M.Ag, selaku pembimbing | (satu)*dan Dr. H.
Erjati Abas, M.Ag. selaku pembimbing Il (dua) dalam
penyusunan-skripsi telah memberikan bimbingan dan pengarahan
dengan keikhlasan nya dalam "membimbing menyelesaikan
skripsi ini.

4. Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan Lampung khususnya dosen jurusan MPI yang telah
memberikan ilmu pengetahuan selama perkuliahan, sehingga
penulis dapat menyusun skripsi ini.

5. Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung vyang telah
menyediakan berbagai literature yang relevan dengan skripi ini.

6. Bapak Mukhtaruddin, S.Pd.l selaku kepala Madrasah MA Al-
Hikmah Bandar Lampung yang telah memberikan izin dan
membantu kelancaran proses penelitian penulis.

Xii



7. Untuk Ponakan-ponakan ku Rafhy Firzi, Daffa, Faqih, Afifah,
Ainun, Uwais, dan Mail, dan Bintang.

8. Rekan-rekan seperjuangan angkatan 2018 terkhusus kepada
rekan-rekan kelas MPI H 2018 yang sejak awal hingga akhir
bersama penulis sama-sama ditempa dibangku kuliah.

9. Teman-teman KKN Kelompok 45 yaitu, Rika, Fitri, Diana yang
telah mendo’akanku hingga selesai skripsi ini.

10. Teman-teman PPL yang telah turut serta mendo’akan sehingga
skripsi ini selesai.

11. Seluruh saudara, teman dan rekan-rekan yang telah membantu
dalam pembuatan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan
dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini, karena keterbatasan
kemampuan yang penulis miliki. Untuk itu, penulis mengharapkan
saran dan kritik yang sifat nya membangun guna membuat skripsi ini
agar menjadi lebih baik lagi.

Akhir kata teriring doa semoga keikhlasan dan ilmu nya
menjadi amal sholeh dan amal jariyah bagi bapak, ibu, juga rekan-
rekan semua pihak yang terlibat dan mendapatkan pahala dari Allah
SWT, Aamiin.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wh.
Bandar Lampung, April 2022

Yang membuat,

Rizki Meita Sari

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
ABSTRAK ...t ii
SURAT PERNYATAAN ..ottt Vi
PERSETUJUAN ..ottt vii
PENGESAHAN ......ooii e viii
MOTTO e iX
PERSEMBAHAN ... ..ottt X
RIWAYAT HIDUP ..ot Xi
KATA PENGANTAR ..ot Xii
DAFTAR ISL ..ot Xiv
DAFTAR TABEL ...ttt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xvii
BAB | PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul............ooeviiininineneneeee 1
B. Latar Belakang Masalah ...........c.ccccocoienviiciciiennn, 3
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian ........c.ccccooeovvinnnnn. 15
D. Rumusan Masalah ..., 16
E. Tujuan Penelitian..........cccooviiiiiineiienieirieesnaene e 16
F. Manfaat Penelitian..........ccoooviiiineienieee e o 17
G. Kajian Penelitian, Terdahulu Yang Relefan ............. 18
H." Metode Penelitian ... ..o it coiieeneneee it 21
1. Jenis Penelitian ........cccovevvvieiesisiinseieee e 21
2..Sumber Data Penelitian ...............cowssil .. 22
3. Tekhnik PengumpulanData.................ccccovevnne. 23
4. “Metode Analisis Data e 24
5. Uji Keabsahan Data ( Triangulasi)..................... 26
6. Penarikan Kesimpulan .........cc.ccccoviininiiiinnnns 27

BAB Il LANDASAN TEORI
A. Upaya Kepala Madrasah ...........cccceovrireniniininnnnnns 29
1. Pengertian Upaya........ccooeireninenenienieieeseniens 29
2. Pengertian Kepala Madrasah ...........cccccoooevvenene 29
3. Fungsi Kepala Madrasah ..........cccccoceveiviniinnnn. 31
4. Kiriteria Kepala Madrasah...........ccccccooveinnninn. 39
5. Tugas Kepala Madrasah ...........ccccccoovevrnvinennne. 41
6. Kompetensi Kepala Madrasah............ccccccovnee. 43
B. Mutu Pendidikan ...........cccoceviiiieniieiie e 46
1. Pengertian Mutu Pendidikan..............cccccoevrennee. 46

XIv



2. Standar Mutu Pendidikan .........ccccooeeviviiniiinens 48
3. Tujuan Mutu Pendidikan ..........c..ccccceevveiiinennnnn. 53
4. Indikator Mutu Pendidikan...........ccccooeeiiiviinennns 53
5. Komponen Mutu Pendidikan...........c.cccccovvvnnnnnn. 63
6. Karakteristik Mutu Pendidikan.............cocoevvveenne 64

BAB 111 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
A. Gambaran Umum MA Al-Hikmah Bandar Lampung 69
1. Sejarah Singkat MA Al-Hikmah Bandar

LamPUNG ..o 69
2. Identitas MA Al-Hikmah Bandar Lampung....... 70
3. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi Madrasah.......... 72
4. Struktur Organisasi Madrasah ..........cc.cccocvevennne 74
5. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan........... 75
6. Sarana dan Prasarana Madrasah .............c.cccccu... 77
7. Keadaan Sarana dan Prasarana..........c.ccoceeeevnnene 80
B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian.............ccccoeue.ee. 81

BAB IV ANALISIS PENELITIAN
A. Analisis Data Penelitian ..............ccocoverieiienienencivnnn, 93
1. Menyiapkan Tenaga Pendidik yang Profesional.. 94
2. Mengkondisikan Lingkungan Pembelajaran........ 95
3. BerprestasisAkademik dan Non Akademik.......... 97
B. Temuan Penelitiam.}....l.. Lo ot 98

BAB VPENUTUP

A, KeSIMPUIAN. .ottt 103
B. ReKOMENUASitiu. . .veovee . eiveeressusiiiinesnasnnabias ceneeseeneeeeens 103

DAFTAR RUJUKAN
LAMPIRAN

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Data Tenaga Pendidik / Guru Profesional.......................
Tabel 2. Data Prestasi Siswa Tahun 2021 — 2022 ............ccceene....

Tabel 3. Indikator Mutu Pendidikan di MA Al —Hikmah Bandar
LamMPUNG. .t

Tabel 4. Data Guru MA Al-Hikmah Bandar Lampung................

Tabel 5. Data Keadaan Guru di MA Al-Hikmah Bandar
LamMPUNG. ..ttt

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Dari Tahun 2017 s.d Th 2021.........
Tabel 7. Data Prestasi Siswa Tahun 2020 — 2021 ........cccccvvvveeennn.
Tabel 8. Data Prestasi Siswa Tahun 2021 — 2022 ...........cccovveennn.

Tabel 9. Data Keadaan Ruangan MA Al-Hikmah Bandar
LAMIPUNG. ¢tttk s e

XVi

11
13

15
72

76
77
78
79



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9

DAFTAR LAMPIRAN

: Kisi-kisi Instrumen Penelitian

: Pedoman Wawancara Kepala Madrasah

: Dokumentasi wawancara dengan Kepala Madrasah
: Dokumentasi wawancara dengan Guru

: Dokumentasi wawancara dengan Staf TU

: Dokumentasi dengan Siswi MA Al Hikmah

: Dokumentasi Sekolah/Profil Sekolah

: Surat Permohonan Mengadakan Penelitian

. Surat Balasan Mengadakan Penelitian

Xvii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan pokok inti dari persoalan sebuah karya
ilmiah, maka dari itu untuk dapat memudahkan dalam
menafsirkan suatu judul dalam sebuah karya ilmiah perlu
dijelaskan secara detail dan cermat. Adapun judul skripsi ini
adalah “Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MA Al-Hikmah Bandar Lampung” untuk dapat
memudahkan pembaca dalam mengetahui pokok bahasan
yang terkandung dalam judul ini, maka penulis perlu
menjelaskan sebagai berikut:

1. Upaya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “upaya” ialah
usaha, iktiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar. Sedangkan menurut Kamus

Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian upaya adalah.usaha,
syarat untuk menyampaikan maksud, akal, ikhtiar, daya.*

2. Kepala Madrasah

“Kepala madrasah” didefinisikan sebagai=seorang tenaga
fungsional_guru yang. diberi' tugas_untuk memimpin suatu
madrasah yang  diselenggarakan dalam proses belajar
mengajar. Kepala madrasah terdiri dari dua Kkata yaitu
“kepala” dan “madrasah”. Kata “kepala” dapat diartikan
“ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah
lembaga pendidikan. Sedangkan “madrasah (sekolah)” adalah
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan
memberi pelajaran.?

! Tim Pandom Media Nusantara. Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta:
Pandom Media Nusantara, 2014), h.931

2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan
Permasalahannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005). h.66
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3. Meningkatkan

“Meningkatkan™ adalah proses, cara atau perbuatan untuk
menaikan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan
sesuatu ke arah yang lebih baik dari pada sebelumnya.
Meningkatkan berarti melakukan perbaikan terus menerus
untuk memamajukan sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu
tujuan yang hendak dicapai dalam sebelumnya.

4. Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan adalah upaya manajemen pendidikan
yang ditetapkan standarisasi pendidikan berdasarkan penilaian
mutu. Mutu pendidikan di fokuskan pada input, proses
pendidikan, dan output. Mutu pendidikan adalah kemampuan
sistem pendidikan dalam mempersiapkan, mengolah dan
memperoses pendidikan secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan nilai tambah agar menghasilkan menghasilkan
out put yang berkualitas. Out put yang dihasilkan oleh
pendidikan yang bermutu juga harus mampu memenuhi
stakeholders.?

5. Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung

MA Al-Hikmah Bandar Lampung merupakan Sekolah
Menengah Atas berstaraf Madrasah Aliyah yang berdiri dan
yang“berciri khas agama ke islaman yang diselenggarakan
oleh Kementrian. Agama yang berlokasi.di.JIn Sultan Agung
Gang. Raden Saleh No. 23, Way Halim Kedaton Bandar
Lampung. Berdasarkan “judul” di atas, dapat dipahami bahwa
yang di maksud dengan judul ini adalah suatu penelitian yang
berupaya mengungkapkan sebuah Upaya Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah
Al- Hikmah Bandar Lampung.

% Jamaludin Usman, “Urgensi Manajemen Pembiayaan Dalam Peningkatan
Mutu Pendidikan Madrasah,” Pendidikan Islam 11 (2016).



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah instusi yang dapat
dikatakan bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks
karena pendidikan merupakan sebuah organisasi yang
didalamnya terdapat keterkaitan berbagai dimensi untuk
pencapaian  komitmen. Sedangkan keunikan instusi
pendidikan didasarkan pada karakteristik tertentu yang
dimiliki organisasi lain. Adapun karakteristik tersebut adalah
adanya proses belajar mengajar sebagai pemberdayaan umat
manusia. Sekolah sebagai lembaga yang berperan langsung
dalam mencetak generasi Indonesia yang berkualitas, sudah
seharusnya memperoleh perhatian yang besar dari pemerintah
dan masyarakat. Semakin baik mutu sebuah madrasah
idealnya akan menghasilkan input, proses dan output yang
baik pula. Islam telah mewajibkan bagi umatnya baik laki laki
maupun wanita untuk menuntut ilmu (pendidikan), sekalipun
dalam menuntut ilmu tersebut walaupun ditempat yang jauh
untuk diperoleh. Secara tegas bahwa menuntut ilmu itu
diwajibkan hukumnya bagi setiap muslim dan muslimat
sebagai mana Qs :jthaaha.ayat14 yang berbunyi:

O B Ge ol Jess V5 sl AU (i
e (33 o5 5

Artinya: Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-
Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu,
dan Katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan.”( Qs : thaaha : 114)*

Berdasarkan dalil diatas tentang kewajiban menuntut
ilmu di atas, pendidikan menjadi dasar utama dalam
kehidupan ini. Tanpa ilmu pendidikan manusia berjalan
bagaikan tersesat dalam kegelapan, sehingga ilmu pendidikan

2013)

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya. (Jakarta; Lentera Abadi,



ibarat cahaya yang mampu menerangi di kehidupan.
Berdasarkan dengan kehidupan manusia, karena pendidikan
memiliki andil utama untuk membangun generasi penerus
bangsa, karena bangsa ini semakin lemah apabila jiwa
terpelajar semakin punah. Untuk itu, para pemuda harus bisa
menjalankan amanah sebagai generasi penerus yang
memegang tongkat perjuangan bangsa.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pengertian
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.’

Madrasah merupakan instusi pendidikan yang tumbuh
dan berkembang oleh dan dari masyarakat, sebagai lembaga
pendidikan untuk membina jiwa agama dan akhlak peserta
didik. Karektaristik itulah yang membedakan antara sekolah
dan madrasah. Hal ini dapat dilihat dari segi kualitas baik
pengelolaan maupun lulusannya. Kepala madrasah merupakan
peran yang sangat penting, dengan adanya kepala madrasah
maka suatu lembaga pendidikan dapat terorganisir dengan
baik. Menurtt™Mulyasa, Peran kepala®madrasah merupakan
serangkaian sikap dan perilaku “seorang kepala madrasah
sebagai bagian dari tangung jawab dalam kepemimpinanya.®
Kepala madrasah didefinisikan sebagai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
madrasah yang diselenggarakan dalam proses belajar
mengajar.

Kepala Madrasah sangat berperan dalam menggerakan
berbagai komponen di sekolah sehingga proses belajar

Nasional,

® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Pasal 1Ayat (1).
® Mulyasa E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja

Redoskarya, 2005). h. 12
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mengajar di sekolah itu berjalan dengan baik.” Oleh karena
itu, kepala sekolah harus memiliki misi dan visi dan tujuan
yang jelas, memiliki langkah-langkah atau strategi yang
efektif dan efesien untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan bersama tersebut.

Dalam Al-Qur“an dijelaskan tentang tanggung jawab
seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya. Hal ini
sebagaimana dalam Q.S As - Sajadah ayat 24 sebagai berikut:

533 Bl 1965 1550 W0 6,50 535 £ s s

Artinya: Dan Kami jadikan di antara mereka itu
pemimpin pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah
Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat
ayat Kami.(Qs. As-Sajadah:24).2

Berdasarkan firman Allah SWT di atas maka diketahui
bahwasanya seorang pemimpin/kepala madrasah. itu harus
memberikan pengarahan, membimbing, menggerakkan, dan
memotivasi individu (guru) yang terlibat dalam_ tujuan
pendidikan yang telah diSepakati. Dan senantiasa berpegang
teguh pada agama dan Al-Quran sebagai pedomannya

Kepala Madrasah adalah orang yang bertanggung jawab
dalam melaksanakan kegiatan pendidikan di Madrasah dan
melakukan“kegiatan dalam usaha mempengaruhi orang lain
yang ada di lingkungan pada situasi tertentu agar orang lain
dapat bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Kepala
sekolah/madrasan  merupakan  orang  paling utama
mempengaruhi para guru serta aktivitas sekolahnya dalam
mewujudkan tujuan pendidikan.

Melalui kepemimpinan kepala madrasah inilah seorang
pemimpin akan mampu mentransfer nilai seperti penekanan

" Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan
Permasalahannya. h. 45

8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Jakarta; CV. Penerbit J-
ART,2015)



pada kelompok, dukungan guru maupun karyawan, toleransi
terhadap resiko, kriteria pengubahan dan sebagainya pada lain
sisi pegawai akan membentuk suatu persepsi subyektif
mengenai dasar-dasar nilai yang ada pada organisasi sesuai
dengan nilai-nilai yang ingin disampaikan pimpinan melalui
kepemimpinan kepala madrasah untuk mempertahankan dan
meningkatkan kinerja karyawan, yang diperlukan seorang
pemimpin yang selain mempunyai kemampuan pribadi juga
mampu membaca keadaan bawahannya serta lingkungan
kerjanya.

Dalam konteks pendidikan, Kepala Madrasah seseorang
yang harus mampu menggerakkan, mempengaruhi,
memberikan motivasi dan mengarahkan orang-orang di dalam
organisasi atau lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan. Dengan demikian jelas bahwa
setiap usaha untuk mempengaruhi ke arah yang positif orang-
orang yang ada hubungannya dengan pendidikan dan
pengajaran dapat dicapai dengan baik, maka dapat dikatakan
usaha itu memerlukan peranan penting dari Kepala Madrasah.
Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan Kepala
Madrasah adalah ‘seerang yang. diberi amanat untuk
memimpin suatu madrasah agar tujuan pendidikan. ‘dapat
tercapaisesuai yang ditetapkan.

Adapun;permasalahan mutu adalah’permasalahan yang
paling serius pada suatu lembaga pendidikan Islam. Sebagian,
lembaga pendidikan Islam masih banyak yang belum berhasil
mewujudkan mutu pendidikan. Padahal mutu pendidikan ini
menjadi tekad bersama seluruh pemikir dan praktisi
pendidikan Islam, bahkan telah diupayakan melalui berbagai
cara, metode, pendekatan, strategi dan kebijakan.

Jadi, kebermutuan disuatu madrasah terlihat dari
sejumlah ciri yang menyertai baik dari masukan (input),
proses, maupun hasil (output). Adapun menurut Mujamil yang
menyatakan bahwa “Lembaga pendidikan dikatan bermutu
jika input, proses, dan hasilnya dapat memenuhi persyaratan
yang dituntut oleh pengguna jasa pendidikan”. Meskipun
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Mujamil menggunakan tolak ukur input, proses dan hasil,
namun titik tolak ukur mutu pendidikan menurut Mujamil
adalah pengguna jasa pendidikan, yang berarti lebih berfokus
pada input yaitu menyiapkan tenaga pendidik yang
professional, proses yaitu mengondisikan lingkungan belajar
yang aman, dan output ialah hasil pencapaian siswa dalam
bidang prestasi akademik dan non akademik.’

Selanjutnya, Kepala Madrasah sangat berperan dalam
mengembangkan kemampuan personilnya agar madrasah
menjadi lembaga pendidikan dan dapat mencapai tujuan
pendidikan sesuai standar pendidikan nasioanal. Kepala
sekolah merupakan pemimpin tertinggi disekolah yang sangat
berpengaruh, bahkan sangat menentukan terhadap mutu
pendidikan disekolah. Melalui kepemimpinan kepala sekolah
tersebut sebagai cara atau usaha kepala sekolah dalam
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan
menggerakan guru, staf, siswa, orangtua dan pihak lain yang
terkait untuk bekerja berperan serta guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Jadi, makna kepala madrasah
sebagaimana tersebut di atas adalah kepala madrasah/memiliki
kedudukan  utama.. sebagai, “pemimpin yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab dalam menjalankan.fungsinya
untuk=mengendalikan baik kegiatan yang~terkait dengan
pendidikanggpembinaan terhadap_gurugsstaf dan siswa serta
berusaha menciptakan lingkungan, sarana dan prasarana yang
mendukung dalam kegiatan belajar mengajar untuk
mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Madrasah, bahwa kepala madrasah minimal arus

h. 206

® Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007).



mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator,
supervisor, leader, inovator, motivator dan entrepreneur.10

Mutu pendidikan merupakan faktor penting yang harus
diwujudkan dalam proses pendidikan. Mutu pendidikan yang
baik harus didukung oleh sejumlah faktor, baik faktor intern
maupun ekstern.'* Mutu pendidikan akan tercapai apabila
kepala madrasah melakukan upaya melalui berbagai kegiatan
yang menunjang peningkatan mutu pendidikan dan
membangun keunggulan yang menjadi ciri khas dari lembaga
pendidikan yang dipimpin. Keunggulan sekolah dapat
diwujudkan dalam bidang akademik,ekstrakulikuler, tenaga
pendidik, kedisiplinan, sarana dan prasarana untuk kegiatan
belajar mengajar, pemberian beasiswa.

Seperti halnya Kepala Madrasah melakukan beberapa
upaya dalam memajukan mutu pendidikan, namun dalam
melaksanakan beberapa upaya untuk memajukan mutu
pendidikan mengalami kendala terkait kurang optimalnya
penyediaan alat atau media pendukung untuk Kkegiatan
pembelajaran. Hal ini didasari bahwa dalam proses kegiatan
pembelajaran dituntut tersedianya atau atau media pendukung
dengan harapan mencapai pembelajaran yang lebih efektif.

Peningkatan mutu pendidikan selalu menjadiprioritas
Madrasah, baik.peningkatan secara Kualitas ataupun secara
kuantitas. -Hal"ini disebabkan karena adanya-dorongan kuat
dari pengelola sekolah untuk ‘'mampu bersaing dengan
sekolah-sekolah lain yang lebih dulu berdiri dan selalu
berlomba dalam meningkatnya kualitas sekolahnya. Faktor
lainya adalah adanya tuntutan masyarakat yang mendambakan
adanya sekolah yang berbasis madrasah yang tidak jauh dari
tempat tinggal warga sekitar, sehingga tidak menyulitkan
pendidikan anak-anaknya.

10 sydarwan Danim, Profesi Kependidikan.(Bandung: Alfabeta,2010),h.79

1 Rahmad Syah Putra, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Pada SMA
Negeri 3 Meulaboh Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Bara,” Jurnal
Magister Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 5 (2017).
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Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung dalam
sistem pendidikan nasional (Sisdiknas) kedudukan nya hampir
sama dengan sekolah umum. Peningkatan mutu pendidikan
Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung merupakan
suatu sekolah yang berbasis sekolah pondok pesantren yang di
kelola oleh Kementerian Agama baik mengenai input,
transformasi, maupun output-nya adalah keharusan yang tidak
dapat dihindarkan sesuai dengan perkembangan dunia
informasi, komunikasi, dan globalisasi yang menurut
transparansi dan peningkatan seumber daya manusia
berkualitas. Manusia berkualitas hanya dihasilkan melalui
pendidikan yang bermutu dengan memenuhi standar nasional
pandidikan yaitu: standar isi, proses, kompetensi lulusan,
tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian yang harus
ditingkatkan secara berencana dan berskala.

MA Al-Hikmah Bandar Lampung merupakan lembaga
pendidikan yang tengah berkembang dan bersaing dengan
beberapa lembaga pendidikan di kota Bandar lampung.
Kondisi ini menuntut untuk.selalu berusaha meningkatkan
mutu pendidikan; karena MA "Al-Hikmah Bandar Lampung
juga mengalami masa di mana bersaing untuk memperoleh
kepercayaan menerima peserta didik baru—=dengan berbagai
cara untukesmeningkatkan mutu pendidikan baik input, proses
dan output.

Al-Hikmah termasuk madrasah terbesar ukurannya untuk
swasta karena memang Al-Hikmah di bawah bentukan
pondok pesantren, sehingga termasuk kuantitas dan kualitas
memang masih berusaha untuk ke kualitas karena kualitas itu
membutuhkan proses yang sangat panjang tetapi beberapa
tahun terakhir Al-Hikmah sudah bisa berperan bahkan sampai
ke nasional walaupun hanya beberapa anak saja.'” Upaya
dalam peningkatan mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Al-
Hikmah Bandar Lampung bukan hanya tugas Kementerian

12 Mukhtar Yahya, “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah”, Wawancara
, 1 Maret 2022
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Agama tetapi juga setiap warga Negara yang bertanggung
jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan,
berperan serta dalam perencanaan, pengawasan, dan evaluasi
program pendidikan, serta berkewajiban memberikan
dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pedidikan.

Upaya yang di lakukan kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Upaya itu di mulai dari
perekrutan guru, tentu mengambil guru-guru yang mempunyai
mutu, karena MA Al-Hikmah memang sudah secara kualitas
ataupun kuantitas sudah banyak sehingga sekarang sudah
mulai menggembangkan kualitasnya. Kemudian di awal tahun
pembelajaran akan selalu ada rapat dan rapat itulah MA Al-
Hikmah akan menentukan target-target apa yang perlu dicapai
termasuk mulai pemilahan anak anak peserta didik yang
mempunyai kemampuan, Mungkin yang lain juga di setiap
akhir pembelajaran MA Al-Hikmah selalu ada pengayaan, itu
lah salah satu trik meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-
Hikmah Bandar Lampung. =

Sumber Daya Manusia (tenaga pendidik) Madrasah
Aliyah Al-Hikmah Bandar lzkampung di dalam sebagian sudah
mencukupi yaitu ada=30 tenaga pendidik dan 1 operator
sekolah. Jumlah keseluruhan siswa 326 orang..«Sarana
prasarana Madrasah. Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung
yaitu terdiriddarivruang kelas, kantorspérpustakaan, musola,
kantin, lapangan olahraga. Fasilitas sarana prasarana di
Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung masih belum
lengkap. Oleh karena itu, peran kepala sekolah sangat
diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah
Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung agar sesuai dengan
Standar Mutu Nasional **

Teori pada bagian atas dijadikan indikator mutu
pendidikan, yaitu sebagai berikut:

¥ Mukhtaruddin, “Kepala Madrasah MA Al-Hikmah Bandar Lampung”,
Wawancara , 1 Maret 2022
4 Aan Azhari, “ SDM MA Al-Hikmah”, Wawancara, 1 Maret 2022
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1. Menyiapkan tenaga pendidik yang professional
(Input)

2. Mengkondisikan lingkungan pembelajaran yang
aman, nyaman dan menstimulasi dalam belajar
(Proses)

3. Mampu Menunjukan Pencapaian siswa dalam bidang
prestasi akademik dan non akademik (Output)

Berikut penulis paparkan hasil data-data yang telah
dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan observasi
di MA Al —Hikmah Bandar Lampung

Tabel 1
Data Tenaga Pendidik / Guru Profesional

No | Nama Guru | Pendidikan | Jabatan Mapel
Abdul Aziz, WK. Geo, Pkn,
1 S.H, M.Pd. YV - Kesiswaan | IK
Mukhtaruddin, Bahasa
2 S Pd.l S1 1AIN Kamad Arab
3 | Suyanto, S.Pdls | S1 IAIN Wk'. SKI, PKn
Kurikulum
Brs. Hi.
4 B;Z arluddin S1 1AIN GLY AA,
Ye Akhlak
Maisir
Sos,
5 | M Yahya, S1IAIN Ka. Perpus | Aswaja,
S.Ag
IK
g |Srbatfah oo uem | GTT Fisika
M.Sc.
Nofvi Yanti, Bahasa
! S.Pd,M.Pd.I S2UNILA | GTY Inggris
Saiful Abdul .
8 Jamal, S.E S1.P.Bangsa | GTT Ekonomi
9 | Nurul Watifah | S2 UNILA | GTY Bahasa
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Indonesia
Dra. AH,
10 | Nurhayati, S1 1AIN DPK Hadis
M.Pd.I.

Sumber: Dokumen Administrasi Pendidikan di MA Al-
Hikmah Bandar Lampung dilakukan pada saat pra survey
tanggal 1 Maret 2022

Selanjutnya penulis akan menjelaskan tentang proses
mengondisikan lingkungan pembelajaran yang aman nyaman
dan menstimulasi dalam belajar. Demi terciptanya
pembelajaran yang kondusif, Bapak/lbu Guru sebagian besar
sudah mengikuti tuntutan perkembangan metode dan media
mengajar. Kalau untuk metode itu menyesuaikan dengan
karakteristik materi yang diajarkan. Sebagian besar metode
yang digunakan lebih diupayakan pada peningkatan keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Sedangkan untuk = media
pembelajaran, sebagian besar Bapak/lbu Guru sudah
memanfaatkan fasilitas komputer dan LCD. Karena memang
siswa sendiri juga menginginkansyang demikian, jadi sekolah
terutama Bapak/lbu/Guru juga berusaha untuk melayani/itu.
Terkait itu Kepala madrasah memang sangat mementingkan
kenyamanan pada tenaga pendidik selalu memotivasi untuk
lebih meningkatkan,proses pembelajaranidengan peserta didik
dikelas, supaya senantiasa mengembangkan
profesionalitasnya dalam menjalankan tugas sebagai pendidik
yang tidak hanya menganggap tugas mengajar sebagai
rutinitas tetapi lebih mengupayakan bagaimana caranya untuk
memberikan pelayanan bagi peserta didik dengan sebaik
baiknya, seperti hal nya terkadang di adakan nya diskusi antar
peserta didik agar proses pembelajaran tidak terlalu tegang
jadi membuat siswa siswi nyaman belajar. Kalau untuk
pemenuhan fasilitas semua sudah disesuaikan dengan standar
pengelolaan sarana dan prasarana. Termasuk kondisi gedung
dan lingkungan di sekitar gedung. Semuanya diupayakan agar
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seluruh  warga sekolah merasa aman dan nyaman
melaksanakan tugasnya di sekolah ini.

Tabel 2.
Data Prestasi akademik dan Non Akademik Siswa Tahun 2021 —
2022
N Prestasi Non akademik
O Jenis Tangkai Tangga Nama Kela Juara
Perlombaan | S
1 | Olimpiade LCT 24 Davit Xl 1
Pelajar agustus | arif 1K
Lampung 2021 prayogi
2 | Kompetensi | Matemati | 19 sd Fahrizal | XII | Harap
Sain ka 20 syahdan | MIA | anlll
Madrasah terintegra | septmb
Si er 2021
3 | Kompetensi | Fisika 19 sd Ahmad X1l | Harap
Sain Terintegra | 20 shihab MIA |_anll
Madrasah Si septmb
er2021
4 | Kompetensi | Kimia 19 sd Fara XH | Harap
Sain terintegra | 20 diva MIA | anll
Madrasah Si septmb | tabita
er 2021
5 | Kompetensi | Biologi 19 sd Indah X1 I
Sain Terintegra | 20 sukma MIA
Madrasah Si septmb | melati
er 2021
6 | Duta Santri 8-17 Ahmad XIl I
Tingkat Kota Oktobe | shihab MIA
Bandar r 2021
Lampung
7 | "LKTIN Karya 810 | Faradilla | XI I
Electrical Tulis April




Shockwave lImiah 2021 | Dania 1S

2021" Meysant | x|

Universitas i IPA

Muhammadi Yesi X|

yah Yuliandi | |ps
ni

Teknokrat Lomba 5-7 Handika X I

Festival Adzan Mei Maulana | 1K

2021, 2021 Putra

Tingkat

Nasional

Prestasi Akademik

Nama Siswa Jurusan Universitas Jalur
Ahmad Shihab | Pendidikan UIN RIL SPAN-
Fisika PTKIN
Abduh Zam Pengembang | UIN Palembang SPAN-
Zami an PTKIN
Masyarakat
Islam
Muhammad Akutansi TAIN"Metro SPAN-
siril"Wafa Syariah PTKIN
Naila Zulfa Pendidikan UIN Malang SNPMPT
IPA
Rian Wahyu Peternakan Politeknik SNPMPT
Hidayat Negeri
Lampung

Adapun dari segi output dikatakan bermutu, jika prestasi
sekolah khususnya prestasi belajar peserta didik menunjukan
pencapaian yang tinggi dalam hasil kemampuan akademiknya
yang ditunjukan pada prestasi akademik dimana rata-rata
siswa diterima di perguruan tinggi negeri favorit melalui jalur
Prestasi yaitu SNMPTN dan SPANPTKIN.
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Tabel 3.

Indikator Mutu Pendidikan di MA Al-Hikmah Bandar Lampung

No

Terlaksana

Indikator Usaha yang dilakukan
Ya Jarang

Input pendidik yang [

Menyiapkan tenaga

professional

Proses

Mengkondisikan
Lingkungan
pembelajaran yang
aman, nyaman dan
menstimulasi dalam
belajar

Output

Mampu menunjukan
pencapaian siswa dalam
bidang akademin dan
non akademik

Berdasarkan pra-penelitian .yang dilakukan di MA Al-
Hikmah Bandar Lampung dan mewawancarai lbu Ulfah
Alfiyah Selaku Guru, pada tanggal 1 Maret 2022-Terlihat pada
data di atas terindikasi bahwa Mutu Pendidikan di MA Al-
Hikmah Bandar Lampung dari3 indikator yang ada, sudah
dilakukan dengan cukup baik dan berjalan sebagaimana
mestinya. Selanjut nya dalam di adakan nya penelitian ini
yaitu sebagai referensi ilmiah untuk memperoleh manfaat dan
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai Peningkatan
Mutu Pendidikan dan alasan peneliti  mengangkat
permasalahan ini yaitu untuk mengetahui Upaya Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah Upaya Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah
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Al-Hikmah Bandar Lampung. Adapun sub fokus penelitian ini
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mujamil Qomar,
yaitu sebagai berikut :

1. Menyiapkan tenaga pendidik yang professional di MA
Al-Hikmah Bandar Lampung.

2. Mengkondisikan Lingkungan pembelajaran yang aman
dan nyaman di MA Al-Hikmah Bandar Lampung.

3. Mampu menunjukan pencapaian siswa dalam bidang
prestasi akademik dan non akademik di MA Al-
Hikmah Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis uraikan di
atas, maka penulis merumuskan masalah yang akan di teliti
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kepala Madrasah Menyiapkan . tenaga
pendidik yang professional di MA Al-Hikmah Bandar
Lampung ?

2. Bagaimana Kepala Madrasah  Mengkondistkan
Lingkungan pembelajaran”yang aman dan nyaman di
MA Al-Hikmah Bandar Lampung ?

3. Bagaimana cara. Kepala® Madrasah menunjukan
pencapaian siswa dalam bidang prestasi- akademik dan
non akademik di MA Al-Hikmah Bandar Lampung ?

E. Tujuan Penelitian

Dengan ada nya rumusan masalah di atas, maka di
perlukan ada nya tujuan penulis dalam penelitian ini, adapun
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Upaya Kepala Madrasah dalam
Menyiapkan tenaga pendidik yang professional di MA
Al-Hikmah Bandar Lampung .
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2. Untuk mengetahui Upaya Kepala Madrasah dalam
Mengkondisikan Lingkungan pembelajaran yang aman
dan nyaman di MA Al-Hikmah Bandar Lampung .

3. Untuk mengetahui Upaya Kepala Madrasah dalam
Menunjukan pencapaian siswa dalam bidang prestasi
akademik dan non akademik di MA Al-Hikmah Bandar
Lampung .

F. Manfaat Penelitian

Terdapat 2 aspek Manfaat penelitian ialah manfaat
teoritis dan manfaat praktis yaitu antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meneambah
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang Upaya Kepala
Madrasah dan bisa dijadikan untuk bahan informasi dan
menambah ilmu pengetahuan peneliti itu sendiri yang
berkaitan ~dengan Upaya Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan.

2. Manfaat/Praktis

a. Bagi kepala Madrasah, penelitian ini dapat di
gunakan sebagai penambah wawasan dan bahan
evaluasi kepala--madrasah mengenai Upaya
Kepala Madrasah#dalam “meningkatkan mutu
pendidikan dimadrasah yang dipimpin.

b. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini di
harapkan dapat membantu memberikan bahan
masukan dan gambaran pemikiran mengenai
bagaimana Upaya kepala madrasah dalam
meningkatan mutu pendidikan yang baik.

c. Bagi peneliti, memberi bekal dan menjadi nilai
tambah bagi wawasan keilmuan sebagai calon
pengelola sekolah/madrasah agar siap dan
mampu melaksanakan tugas di lapangan sesuai
dengan kebutuhan.
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d. Bagi Siswa, memberi motivasi tentang Upaya
kepala madrasah di sekolah nya, yang mana
dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan
efektif dan efisien.

e. Bagi pembaca, penelitian ini di harapkan dapat
memberikan wawasan serta khazanah keilmuan
tentang Upaya kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk menghindari kesalah fahaman terhadap bahasan,
peneliti berupaya mencari berbagai literature dan penelitian
terdahulu (prior research) yang masih relevan terhadap
masalah yang menjadi obyek penelitian saat ini. Oleh sebab
itu, untuk memenuhi persyaratan kode etik dalam penelitian
ilmiah maka sangat di perlukan pencarian terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan. Tujuannya yaitu untuk
memperjelas penelitian, posisi penelitian dan sebagai teori
pendukung guna menyusun konsep berfikir dalam penelitian:

Berdasarkan hasil = pencarian terhadap  penelitian-
penelitian  terdahulu yang relevan, meskipun terdapat
keterkaitan pembahasan, penelitian ini masih-sangat berbeda
dengan penelitian terdahulu. Adapun_beberapa penelitian
terdahalu yang relevanyyaitu:

1. Jurnal Saudari Ami Latifah, dkk, Fakultas Tarbiyah IAIN
An Nur Lampung, tahun 2021 yang berjudul
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Mutu Lulusan Di Ma Nurul Islam Jati Agung. Sehingga
relevansinya dalam penelitian yang dilakukan saudari
Ami Latifah, dkk, subjek yang diteliti ialah mutu lulusan
dan memiliki kesamaan meneliti tentang upaya Kepala
Madrasah, perbedaanya untuk jurnal saudari Ami Latifah,
Andi Warisno dan Nur Hidayah, Fakultas Tarbiyah yang



19

berperan penting adalah mutu lulusan.”® Sedangkan,
untuk penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini
untuk mengetahui upaya dari kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Hikma Bandar
Lampung.

2. Jurnal saudara Djailani AR, dkk, Universitas Syiah Kuala
tahun 2014 yang berjudul “Strategi Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada MIN
Buengcala Kecamatan Kuta Baro Kab Aceh Besar”
Sehingga, relevansinya dalam penelitian ini, memiliki
kesamaan meneliti tentang kepala sekolah dan mutu.
Adapun perbedaannya untuk jurnal saudari Djailani AR,
dkk, meneliti tentang strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan.® Sedangkan, penulis
lakukan dalam penelitian ini tentang upaya kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-
Hikma Bandar Lampung.

3. Jurnal, saudari Aufa, Fakultas Tarbiyah IAIN Zawiyah
Cot Kala Langsa, tahun 2016 yang berjudul : “Upaya
Kepala Madrasah dalamsMeningkatkan Mutu Pendidikan
di MI Ma’arif Giriloyo II Bantul Yogyakarta”. Sehingga
relevansinya dalam penelitian yang dilakukan saudari
Aufa memiliki kesamaan.subjek yang diteliti, yaitu
kepalasekolah, sedangkan..perbedaanya untuk jurnal
saudari Aufa, Fakultas Tarbiyah yang berperan penting
adalah Manajemen Kepala Madrasah.” Adapun yang
penelitian akan lakukan dalam penelitian ini untuk
mengetahui upaya dari kepala madrasah dalam

% Andi Warisno dan Nur Hidayah Ami Latifah, “Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di Ma Nurul Islam Jati Agung,”
Jurnal Mubtadiin 7 (2021).

% Muhammad Hadi dan Sakdiah Ibrahim Djailani AR, “Strategi Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Min Buengcala Kecamatan
Kuta Baro Kab Aceh Besar,” Jurnal Administrasi Pendidikan 4 (2014).

' Aufa, “Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Di MI Ma’arif Giriloyo II Bantul Yogyakarta,” ,” Jurnal Pendidikan Madrasah 1
(2016).
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meningkatkan mutu pendidikan di MA Al-Hikma Bandar
Lampung.

Jurnal Saudari Nuriyatus Sariroh Fakultas Tarbiyah IAIN
Surakarta, tahun 2014 vyang berjudul “Manajemen
Personalia dalam mengembangkan Mutu Pendidikan di
Madrasah Tsanwiyah Ribhul Ulum Kedungmutih
Wedang Demak Tahun Ajaran 2013/2014”. Sehingga
relevansinya dalam penelitian yang dilakukan saudari
Nuriyatus Sariroh subjek yang diteliti ialah manajemen
personalia dan memiliki kesamaan meneliti tentang mutu
pendidikan, perbedaanya untuk jurnal saudari Nuriyatus
Sariroh Fakultas Tarbiyah jurusan manajemen pendidikan
yang berperan penting adalah manajemen personalia.®®
Sedangkan, untuk penelitian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini untuk mengetahui upaya dari kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MA
Al-Hikamah Bandar Lampung.

Jurnal saudari Zaerina Ayu Eliza Putri Fakultas Tarbiyah
jurusan Tarbiyah. IAIN Surakarta, tahun 2015 yang
berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran 'di = SDIT Al-lhsan Colomadu
Karanganyar Tahun Pelajaran 2015” Sehingga,
relevansinya dalam penelitianini, memiliki kesamaan
meneliti* tentang  kepala - sekolah™dans. mutu. Adapun
perbedaannya untuk jurnal saudari Zaerina Ayu Eliza
Putri Fakultas Tarabiyah meneliti tentang strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran.™
Sedangkan, penulis lakukan dalam penelitian ini tentang
upaya kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MA Al-Hikmah Bandar Lampung.

8 Nuriyatus Sariroh, “Manajemen Personalia Dalam Mengembangkan

Mutu Pendidikan Di MTs Ribhul Ulum Kedung Mutih Wedang Demak,” Jurnal
Pendidikan, 2014.

19 Zaerina Ayu Eliza Putri, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Mutu Pembelajaran PAI Di SDIT Al-lThsan Colomadu Karanganyar,” Jurnal
Pendidikan Madrasahurnal Pendidikan Madrasah, 2015.
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Berdasarkan dari penjelasan beberapa penelitian di atas
dapat di tarik kesimpulan bahwa penelitian yang akan di
lakukan penulis memiliki perbedaan dengan penelitian di
atas. Fokus pembahasan dalam penelitian ini terletak pada
Upaya kepala madrasan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MA Al-Hikmah Bandar Lampung. Sehingga
penelitian ini dapat di lanjutkan pada penelitian yang akan di
teliti.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang di lakukan
dalam sebuah penelitian ilmiah yang memiliki standar,
sistematis serta logis. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, yang di gunakan sebagai pendeskripsian
permasalahan ~data. Deskriptif merupakan rangkaian
penelitian yang berbentuk sosial yang di gunakan untuk
memperoleh data deskriptif yaitu berupa penjabaran kata dan
gambar,

Pendekatan /penelitian| yang di gunakan oleh penulis
adalah pendekatan kualitatif metode deskriptif, metode ini
dapat-di_artikan sebagai prosedur pemecahan-masalah yang di
selidiki dengan menggambarkan keadaan objek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta atau apa ada nya.
Metode desktiptif memusatkan perhatian nya pada
menemukan fakta-fakta sebagai mana keadaan sebenar nya.”*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Metode
penelitian kualitatif adalah langkah-langkah dalam penelitian
kualitatif yang berupa kata-kata dan gambar tempat suatu
penelitian. Dalam metode penelitian kualitatif ini biasanya
berdasarkan pada data-data, atau sumber data yang akan di

20 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007). h. 11
2! 1bid. h.14
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teliti di lapangan. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar
Lampung. Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
untuk mengambil data Bagaimana sebenarnya Upaya Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA Al-
Hikmah Bandar Lampung.

2. Sumber Data
Adapun sumber data terdiri dari dua macam yaitu:
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber yang langsung
memberikan data kepada pengumpulan data.?? Dalam
penelitian ini, sumber data primer di peroleh dari hasil
wawancara dengan Kepala Madrasah, dan dua Guru di MA
Al-Hikmah Bandar Lampung. Menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder] adalah sumber data yang di
peroleh peneliti secaratidak langsung melalui media perantara
yaitu di peroleh dan di catat oleh pihak lain, selain itussumber
data sekunder ini.-memberikan data kepada peneliti, misal nya
lewat dokumentasi-dokumentasi, gambar dan dokumentasi
data, sumber data sekunder yang.di peroleh peneliti adalah
data yang di peroleh secara langsung dari pihak-pihak yang
berkaitan berupa data-data sekolah dan berbagai literatur yang
relevan dengan pembahasan.”®

2 gygiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Bandung:

Alfabeta, 2012). h. 137

193

2 sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008). h.
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3. Tekhnik Pengumpulan Data

Penelitian Kualitatif menggunakan metode
mengumpulkan data seperti Wawancara, Observasi, Serta
Dokumentasi.

a. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu di lakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.** Wawancara merupakan
proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dimana dilakukan oleh dua orang atau lebih.
Dalam penelitian ini, cara yang di gunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan jelas
menggunakan jenis wawancara tanya jawab sepihak. Di
katakan sepihak karena dalam wawancara ini responden
tidak di beri kesempatan untuk mengajukan pertanyaan,
hal ini di lakukan agar penggalian informasi menjadi
terarah. Dalam pengumpulan data peneliti melakukan
wawancara langsung dengan Kepala Madrasah, bagian
Tata Usaha, /dan Gurus Pada penelitian inipenulis
mengajukan jpertanyaan tentang Upaya Kepala Madrasah
dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Bandar.lzampung.

b. Observasi: adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan pengamatan yang teliti dan pencatatan
secara sistematis dan terpercaya.”® Observasi lapangan
dilakukan dengan cara mengamati proses pembelajaran
yang berlangsung sekaligus mengetahui sumber belajar
yang digunakan untuk lebih memotivasi para peserta didik
untuk lebih berfikir secra kritis. Ada dua jenis observasi
yaitu:

1) Observasi partisipan adalah observasi yang
dilakukan peneliti dengan mengamati dan

24 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 186
% syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (jakarta: Bumi
Aksara, 2012). h. 45
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C.

berpartisipasi secara langsung dengan kehidupan
informan yang sedang diteliti

2) Observasi non partisipan adalah peneliti tidak
terlibat aktif, tetapi hanya mejadi pengamat
independen.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai
pengamat objek yang akan diteliti tanpa terlibat secara
langsung untuk mengumpulkan data penelitian nya.

Dokumentasi, Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumentasi diartikan sebagai suatu
catatan tertulis / gambar yang tersimpan tentang sesuatu
yang telah terjadi.*® Dokumen merupakan fakta dan data
tersimpan dalam berbagai bahan yang berbentuk
dokumentasi. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar,
atau = karya-karya ~monumental dari  seseorang
pengumpulan data ini dengan cara mencari bukti-bukti
dari sumber selain dari manusia, hasil penelitian dari
observasi atau wawancara, akan lebih dapat di percaya
jika di dukung ‘oleh foto<foto maupun catatan-catatan
masa lalu. Metode ini di"gunakan untuk memperoleh.data
yang tidak di dapatkan dari metode observasi dan
wawancara.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan proses pencarian serta

penyusunan data secara sistematis yang di peroleh dari hasil
catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi, dengan
mengelompokan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam bagian-bagian, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan akan di pelajari, dan merumuskan

% gygiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2010). h. 329
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kesimpulan yang mudah untuk di mengerti oleh diri sendiri
atau pun orang lain.”’

Dalam penelitian ini, menganalisis data kualitatif di
lakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas. Metode yang di lakukan dalam
analisis data yaitu data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data), dan kemudian di simpulkan.?

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan
membuang yang tidak perlu. Reduksi data akan
memberikan  gambaran yang lebih  jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjut nya, dan mencari nya bila di perlukan.”
Dengan demikian, reduksi data bisa di katakan suatu
proses meneliti kembali data yang telah terkumpul untuk
mengetahui data tersebut cukup baik dan dapat di
pertanggung jawab kan.

b. Penyajian Data

Setelah data 'di reduksi maka langkah selanjut nya
adalah menyajikan data. Dalam penelitian Kkualitatif
penyajian data bisa di lakukan dalam-bentuk teks yang
bersifat.naratif. Dengan menyajikan data, maka akan
memudahkan untuk - memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjut nya berdasarkan apa yang
telah di fahami tersebut®®* Dalam penelitian ini
menyajikan data di maksudkan untuk memilih data yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian/tentang Upaya Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung.

27 |bid. h. 336-337

% |bid.

2% |bid. h. 338

% sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 341
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c. Kesimpulan

Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi”. Kesimpulan
awal yang di temukan memiliki sifat sementara, dan dapat
berubah bila tidak sama sekali di temukan nya bukti-bukti
yang kuat pada tahap awalan ini, kemudian di dukung oleh
beberapa bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data
berikut nya.*

Peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan dengan
mengumpulkan data kemudian mereduksi data yaitu
merangkum data, mengambil data yang penting dan
membuang data yang tidak penting, dan kemudian data
tersebut di sajikan agar mudah di pahami. Tiga teknik analisis
data tersebut nanti nya dapat mengungkapkan fakta mengenai
Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung.

5. Uji Keabsahan Data

Triangulasi pada, hakikatnya merupakan pendekatan
multimetode  yang ' dilakukan . peneliti pada saat
mengumpulkan dan menganalisis data. ide dasarnya adalah
bahwa=fenomena yang diteliti dapat dipahami-dengan baik
sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi. jika didekati dari
berbagai sudut pandang memotret fenomena tunggul dari
sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan
diperoleh tingkat kebenaran yang handal.

Denzin dalam Moeloeng, membedakan empat macam
triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan
tringulasi sumber, tringulasi metode, tringulasi penyidik, dan
tringulasi  teori.®* Dalam penelitian ini menggunakan
Triangulasi Sumber yaitu:

31 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif Dan R&D). h. 345

32 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 157
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a. Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran
informasi tertentu melalui berbagi metode dan sumber
perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara
dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi
terlibat (participant observation), dokumentasi tertulis,
arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing
cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan
pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai
fenomena yang diteliti.

6. Penarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini bermaksud menganalisis,
mencari makna dari data yang ada sehingga data di temukan
dalam penelitian yang telah di lakukan. Dengan menggunakan
metode kualitatif ini maka data yang di dapatkan akan lebih
lengkap, lebih mendalam dan lebih akurat sehingga dapat
mencapai tujuan penelitian.

Menurut Moleong, data dalam penelitian kualitatif di
peroleh. melalui™ Titeratur “dan™ melalui lisan serta hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian di analisis
dan di kompromikan secara kritis.*

Berdasarkan pendapat di«atas 'maka pendekatan yang di
lakukan dalam penelitian ini dengan melakukan pencarian
data melalui literatur, wawancara, observasi yang intensif.
Setelah data di kumpulkan, kemudian di analisa sehingga
mendapatkan data yang valid, di samping makna dan fakta
berdasarkan fakta-fakta penelitian yang telah di lakukan.

% bid. h. 165






BAB II
LANDASAN TEORI

A. Upaya Kepala Madrasah
1. Pengertian Upaya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya ialah
usaha, iktiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar. Sedangkan menurut Kamus
Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian upaya adalah usaha,
syarat untuk menyampaikan maksud, akal, ikhtiar, daya.*

2. Pengertian Kepala Madrasah

Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu “kepala”
dan “madrasah”. Kata “kepala” dapat diartikan “ketua” atau
“pemimpin”. dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga.
Sedang “madrasah (sekolah)” adalah sebuah lembaga
dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.®
Menurut Wahjosumidjo, secara sederhana kepala madrasah
(sekolah)  dapat _didefinisikan sebagai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
madrasah (sekolah) dimana diselenggarakan=dalam proses
belajar mengajar, atau tempat dimana.terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran.®

Menurut E, Mulyasa, kepala sekolah/madrasah harus
mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai educator,
manajer, administrator, dan supervisor (EMAS)”. Dalam
perkembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga

% Tim Pandom Media Nusantara. Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta:
Pandom Media Nusantara, 2014), h.931

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1988). h. 420

% \Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan
Permasalahannya. h. 65
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harus mampu berperan sebagai leader, innovator, motivator,
dan enterprenuer disekolahnya.®” Oleh karena itu diperlukan
seorang kepala madrasah yang mempunyai wawasan ke
depan dan kemampuan yang memadai dalam menggerakkan
organisasi sekolah, hal ini senada dengan firman Allah SWT
dalam Surat Al-An'am ayat 165:

o o 53 Ras g el e R il
o5 350 0 S8 30 05 9 KAT 3 B
Artinya: Dan Dia lah yang meryadikan kamu
penguasa-penguasa (Khalifah) di bumi dan Dia meninggikan
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya,
dan sesungguhnva Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
(QS. Al-An'am 165).%®

Berdasarkan dahlil diatas tentang kewajiban menuntut
ilmu, pendidikan menjadi dasar utama dalam kehidupan'ini.
Tanpa ilmu pendidikan manusia “berjalan bagaikan tersesat
dalam kegelapan, sehingga ilmu pendidikan ibarat cahaya
yang“mampu menerangi di kehidupan. Berdasarkan dengan
kehidupan manusia, karena pendidikan_memiliki andil utama
untuk membangun‘generasi penerus bangsa, karena bangsa ini
semakin lemah apabila jiwa terpelajar semakin punah. Untuk
itu, para pemuda harus bisa menjalankan amanah sebagai
generasi penerus yang memegang tongkat perjuangan bangsa.

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa kepala
madrasah (sekolah) merupakan seseorang yang diberi tugas
oleh bawahannya untuk memimpin suatu madrasah dimana di
dalam madrasah diselenggarakan proses belajar mengajar. Di
dalam menjalankan tugasnya kepala madrasah bertanggung

3 E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. h. 98
% Anwar Abu Bakar, Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an. 41-Quran Dan

Terjemahnya (Bandung: Sinar Baru Algensindo offset). h. 291
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jawab terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal
ini bertujuan agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas
yang telah diberikan kepada mereka. Selain itu seorang kepala
madrasah juga bertanggung jawab tercapainya pendidikan. Ini
dilakukan dengan menggerakkan bawahan ke arah tercapainya
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

3. Fungsi Kepala Madrasah

Fungsi utama kepala madrasah sebagai pemimpin
pendidikan ialah menciptakan situasi belajar mengajar
sehingga para guru dapat mendidik peserta didik dengan baik.
Adapun sebagai pemimpin, kepala madrasah bertanggung
jawab membantu para guru untuk kebutuhan masyarakat,
membantu guru membina kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.*® Begitu juga dengan kepala
madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan formal
mempunyai  peranan yang sangat penting dalam
pemberdayaan tenaga kependidikan.”” Dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pemimpin formal suatu lembaga pendidikan,
kepala sekolah atad, madrasah sedikitnya harus mampu
berfungsi  sebagal " educator, manajer,  administrator,
supervisor, leader, inovator dan motivator.

a. Kepala sekolah/madrasah sebagai educator (pendidik)

Dalam““melaksanakant fungsinya sebagai educator,
kepala sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang
tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah
yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga
sekolah. Dalam peranan sebagai pendidik, kepala sekolah
harus berusaha menanamkan, memajukkan, dan
meningkatkan sedikitnya tiga macam nilai yaitu

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,
Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014). h. 141

O E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Dalam Konteks
Menyukseskan MBS Dan KBK (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). h. 98
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pembinaan mental, moral, dan fisik bagi para guru dan
staf di lingkungan kepemimpinannya.**

1) Pembinaan mental yaitu membina para tenaga
kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini
kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim
kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat
melaksanakan tugas secara professional.

2) Pembinaan moral yaitu membina para tenaga
kependidikan tentang halhal yang berkaitan dengan
ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan, sikap,
dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing
tenaga kependidikan. Kepala sekolah harus
berusaha memberi nasehat kepada seluruh warga
sekolah.

3) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga
kependidikan tentang halhal yang berkaitan dengan
kondisi jasmani atau badan, kesehatan, dan
penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekolah
profesional harus| mampu memberikan dorongan
agar para tenaga kependidikan terlibat secara aktif
dan kreatif dalam berbagai kegiatan olahraga, baik
yang.di program kan.di sekolah maupun yang
diselenggarakan oleh masyarakat sekitar.

b. Kepala sekolah/madrasah sebagai Manajer

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses
merencana, mengorganisasikan,  memimpin  dan
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya
agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan
efisien.” Kepala madrasah sebagai manajer mempunyai
peran yang menentukan dalam pengelolaan manajemen
sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat

*! Ibid. h. 99-100
2 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000). h. 125



33

dipengaruhi bagaimana kepala sekolah/madrasah dalam
menjalankan fungsi-fungsi manajemen.”® Dalam rangka
melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala
sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui
kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada
para tenaga kependidikan untuk  meningkatkan
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang
program sekolah.

Pertama, mendayagunakan tenaga kependidikan
melalui kerjasama atau kooperatif, dimaksudkan bahwa
dalam peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan
di sekolah, kepala sekolah harus mementingkan
kerjasama dengan tenaga kependidikan dan pihak lain
yang terkait dalam melaksanakan ' kegiatan. Sebagai
manajer - kepala sekolah  harus mau dan mampu
mendayagunakan seluruh sumber daya.sekolah dalam
rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan.

Kedua, memberii kesempatan kepada para tenaga
kependidikan untukimeningkatkan profesinya. Dalam hal
ini kepala sekolah harus bersikap demokratis dan
memberikan.kesemapatankepada ~ seluruh tenaga
kependidikan.untuk mengembangkan. potensinya secara
optimal. Misalnya  memberi  kesempatan  untuk
meningkatkan profesinya melalui berbagai penataran,
workshop, seminar, diklat, dan loka karya sesuai dengan
bidangnya masing-masing.

Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan, dimaksudkan bahwa kepala
sekolah/madrasah harus berusaha untuk mendorong
keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam kegiatan

43 Abdullah Munir, , Menjadi Kepala Sekolah Efektif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008). h. 16
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di sekolah (partisipatif).**  Peran kepala
sekolah/madrasah, yang menjalankan peran dan
fungsinya sebagai manajer, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Wahjosumidjo yaitu: (a) peranan
hubungan antar perseorangan, (b) peranan informasional,
dan (c) sebagai pengambil keputusan.

Jadi, Dberdasarkan wuraian pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa kepala madrasah sebagai manager
harus mampu menglola manajemen pendidikan yang
meliputi dan pengajar, manajemen kelas, peserta didik,
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, keuangan
dan keterlibatan masyarakat dalam pendidikan, seerta
mengoptimalisasi dan mengakses sumber daya madrasah
untuk mewujudkan visi,misi dan mencapai tujuannya.

Kepala sekolah/madrasah sebagai Administrator

Peranan kepala sekolah sebagai administrator
pendidikan pada hakekatnya, kepala sekolah mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang kebutuhan nyata
masyarakat serta kesediaan dan ketrampilan untuk
mempelajari secaras. kontinyu. perubahan yang ‘sedang
terjadi di masyarakat sehingga sekolah melalui program-
program pendidikan yang disajikan" senantiasa dapat
menyesuaikan diri_dengan kebutuhan baru dan kondisi
baru.”>#Kepalaysekolah sebagaitadministrator memiliki
hubungan yang "Sangat erat "dengan berbagai aktifitas
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyusunan, pendokumenan seluruh program sekolah.
Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola
administrasi peserta didik, mengelola administrasi sarana
prasarana, mengelola administrasi personalia, mengelola
administrasi  keuangan dan mengelola administrasi
kearsipan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara

* E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. h. 104-105

45

Akhmad Sanusi DKk, Produktivitas Pendidikan Nasional (Bandung:

IKIP Bandung, 2008). h. 17
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efektif dan efisien agar dapat menunjang produktifitas
madrasah.

Sebagai administrator kepala sekolah bekerjasama
dengan orang dalam lingkungan pendidikan (sekolah). la
melibatkan komponen manusia dengan berbagai
potensinya, dan juga komponen manusia dengan berbagai
jenisnya. Semuanya perlu ditata dan dikoordinasikan atau
di dayagunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Sebagai adminstrator pendidikan, kepala sekolah harus
menggunakan prinsip pengembangan dan pendayagunaan
organisasi secara kooperatif, dan aktifitas-aktifias yang
melibatkan keseluruhan personil, dan orang-orang
sumber dalam masyarakat.*

d. Kepala sekolah sebagai Supervisor

Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor
adalah mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh
tenaga kependidikan. Kepala sekolah sebagai supervisor
harus diwujudkan dengan kemampuan ‘menyusun, dan
melaksanakan program supervisi pendidikan, .serta
manfaatkan hasilnya: Kemampuan menyusunprogram
supervisi - “‘pendidikan" harus  diwujudkan . dalam
penyusunan program supervisi -kelas, pengembangan
program.. supervisi untuk kegiatan ekstrakulikuler,
pengembangan.  programg supervisi  perpustakaan,
laboratorium dan ujian. Supervisi pendidikan merupakan
bantuan yang sengaja diberikan supervisor kepada guru
untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi belajar
mengajar termasuk menstimulir, mengkoordinasi dan
membimbing secara berlanjutan pertumbuhan guru-guru
secara lebih efektif dalam tercapainya tujuan
pendidikan.’

“ W. Mantja, Manajemen Pendidikan Dan Supervisi Pengajaran (Malang:
Wineka Media, 2005). h. 51

47 Saiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu (Bandung:
Alfabeta, 2009). h. 117
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Jadi, berdasarkan uraian pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa salah satu tugas kepala madrasah
yaitu sebagai supervisor, sehingga kepala madrasah
dituntut harus mampu meningkatkan Kinerja tenaga
kependidikan, pengawasan dan pengendalian juga
merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para
tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan
lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya.

Kepala sekolah sebagai Leader

sekolah sebagai leader harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan
tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah,
dan mendelegasikan tugas. Kepemimpinan yang efektif
harus mengedepankan ketrampilan  kepemimpinan,
meningkatkan kualitas kepemimpinan. Oleh sebab itu
kepemimpinan pemimpin secara efektif merupakan kunci
untuk menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi
kepemimpinan adalah  kepengikutan  (followship),
kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti
keinginan  pemimpiny® itulah yang menyebabkan
seseorang menjadi. pemimpin. Dengan Kkata ain
pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada
bawahan. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala
sekolahisebagai.leader dapat dianaliSis dari kepribadian,
pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi
sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan
kemampuan berkomunikasi.

Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan
tercermin dalam sifat-sifat:

1)  Jujur

2) Percaya Diri

3) Tanggung jawab

4)  Berani Mengambil Resiko Dan Keputusan
5) Berjiwa Besar
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6) Emosi Yang Stabil, Dan
7) Teladan.”®

Jadi, berdasarkan uraian pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa peran kepala madrasah sebagai leader
yaitu, harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, serta meningkatkan kemampuan dan
kemauan guru untuk meningkatkan mutu pendidikan.

f.  Kepala sekolah sebagai Innovator

Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari
cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara:

1) Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam
meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
berusaha memberikan saran, mendorong dan
membina setiap tenaga kependidikan agar dapat
berkembang secara optimal dalam melakukan
tugas-tugas yang diembannya.

2) Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di’ sekolah,
kepala sekolah harus. berusaha mencari gagasan
dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya.

3) Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam
meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
berupaya mendelegasikan tugas kepada tenaga
kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas,
jabatan serta kemampuan masing-masing.

4) Integratif, dimaksudkan bahwa dalam
meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
berusaha mengintegrasikan semua kegiatan,
sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk

“8 E, Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. h. 115
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mencapai tujuan sekolah secara efektif, efisien dan

produktif.
5) Rasional dan obyektif, dimaksudkan bahwa dalam
meningkatkan profesionalisme tenaga

kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
berusaha bertindak berdasarkan pertimbangan rasio

dan obektif.
6) Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam
meningkatkan profesionalisme tenaga

kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
berusaha menetapkan kegiatan atau target
berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang
dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan, serta
kemampuan yang dimiliki oleh sekolah.

7) Keteladanan, dimaksudkan  bahwa  dalam
meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
berusaha memberikan teladan dan contoh yang
baik.

8) Adabtabel dan | fleksibel, dimaksudkan “bahwa
dalam ‘meningkatkan ~profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolah, kepala sekelah harus
mampu  beradaptasi= dan- fleksibel dalam
menghadapi..  situasi..“baru,” serta  berusaha
menciptakan situasi kerja yang menyenangkan dan
memudahkan para tenaga kependidikan untuk
beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya.*’

g. Kepala sekolah sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada
para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai
tugas dan fungsinya.Motivasi ini dapat ditumbuhkan
melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana

9 1bid. h. 118-119
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kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan
penyediaan pusat sumber belajar melalui pengembangan
pusat sumber belajar.>® Dalam Al-Quran dijelaskan
tentang tanggung jawab seorang pemimpin dalam
menjalankan tugasnya. hal ini sebagaimana dalam Q.S Al
Anbiya berbunyi sebagai berikut:

Bl ol Ja o) Tessly B b opie & s
Gt 1585 5590 <l 5l

Artinya: Kami telah menjadikan mereka itu sebagai
pemimpin- pemimpin yang memberi petunjuk dengan
perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka
mengerjakan  kebajikan, mendirikan  sembahyang,

menunaikan zakat, dan hanya kepada kami lah mereka
selalu menyembah,(QS. Al- Anbiya (21):73).

Dengan demikian bahwa pola kepemimpinan yang
amanah akan bersikap dinamis untuk menyiapkan
berbagai macam programspendidikan. Kepala Madrasah
yang berhasil _apabila’ memahami keberadaan sekolah
sebagai organisasi yang kompleks, serta. mampu
melaksanakan peranan dan tanggungjawab untuk
memimpin sekolah. Sehingga.dari pendapat di atas
penulis “menyimpulkan bahwa peran kepala madrasah
adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh
banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang
yang memiliki status atau kedudukan.*

4. Kiriteria Kepala Madrasah

Kepala madrasah merupakan seorang guru yang
mendapat tugas tambahan amanat sebagai pemimpin
lembaga pendidikan. Adapun untuk menjadi kepala

%0 1bid. h. 120
% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan
Permasalahannya. h. 83
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madrasah harus memenuhi kriteria atau kualifikasi yang
berkaitan dengan kompetensi, kepangkatan dan masa
kerja. Berdasarkan surat keputusan Menteri Pendidikan

Nasional

Nomor 13 Tahun 2007 Standar Kepala

Madrasah disebutkan dua dimensi kualifikasi kepala
madrasah sebagai berikut:

a.

Kualifikasi Umum, Sebagai kepala madrasah
diisyaratkan memenuhi standar kualifikasi umum
diantara yaitu:

1)

2)

3)

4)

Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau
diploma empat (DIV) kependidikan atau non
kependidikan pada perguruan tinggi yang
terekreditasi. 2

Pada waktu diangkat sebagai kepala madrasah
berusia setinggitingginya 56 tahun.

Memiliki pengalaman mengajar sekurang-
kurangnya lima tahun menurut jenjang sekolah
masing-masing, kecuali di taman KanakKanak /
Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki
pengalaman; mengajar. sekurang-kurangnya tiga
tahun.

Memiliki pangkat serendah-rendahayal11/C bagi
Pegawai Negeri Sipil (PNS).dan bagi non-PNS
disertakan dengan kepangkatan yang
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang
berwenang.>

Kualifikasi Khusus, Sebagai kepala madrasah,
Sekolah Madrasah Aliyah (MA) diisyaratkan
memenuhi standar kualifikasi khusus diantaranya
yaitu:

1) Berstatus sebagai guru MA  Memiliki
sertifikat pendidik sebagai guru MA.

2 Danim Sudarwan dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan

Transformasional Kepala Sekolah (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2009). h. 192
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2) Memiliki sertifikat kepala MA yang
diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan
pemerintah.>

Mengacu pada paparan di atas bahwa kepala
madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan sudah
selayakanya dituntut sesuai kualifikasi umum dan khusus.
Namun, kepala madrasah yang memimpin dalam lembaga
pendidikan Islam tidak cukup hal tersebut. Setidaknya
kepala  madrasah ~ memiliki  sifat-sifat  sebagai
kepemimpinan Islam, sebagai berikut:

1) Memiliki keinginan untuk memimpin dan
kemauan bertindak dengan keteguhan hati
dan melakukan perundingan dalam situasi
yang sulit.

2) Memiliki inisiatif, proaktif dan upaya yang
tinggi serta mampu bersikap untuk
menguasai pekerjaan bukan pekerjaan yang
menguasai.

3) Berorientasi kepada tujuan dan memiliki
rasa 'kejelasan yang tajam tentang tujuan
instruksional dan organisasional.

4) Menyadari keunikan guru-dalam gaya, sikap,
keterampilan dan__orientasi mereka dan
mendukung < gaya-gaya mengajar yang
berbeda.

5. Tugas Kepala Madrasah

Sebagai pemimpin pendidikan dalam upaya menggapai visi
dan misi kepala madrasah bertangung jawab terhadap
keberhasilan madrasah yang dipimpinnya. Oleh sebab itu
kepala madrasah harus sadar bahwa keberhasilannya dalam
memimpin madrasah juga terletak pada orang lain yaitu guru
dan tega kependidikan lainnya, kepribadian dan sikap kepala

% bid. h. 193
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madrasah. Kepala madrasah memainkan peran penting
terhadap keberhasilan dan kegagalannya. Kepala madrasah
sebagai penangung jawab pendidikan dan pembelajaraan di
sekolah hendaknya dapat meyakinkan kepada masyararakat
bahwa segala sesuatunya telah berjalan dengan baik termasuk
perencanaan dan implementasi kurikulum, penyediaan dan
pemanfaatan sumberdaya guru, rekrutmen sumber daya siswa,
kerjasama sekolah dan orangtua, serta sosok Outcome sekolah
yang protektif.

Dibawah ini ialah tugas kepala madrasah menurut
pendapat Dede husnaini usman sebagai berikut:

a. Menjabarkan misi kedalam target.

b. Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan
dicapai.

c. Menganalisis tantangan peluang = kekuatan dan
kelemahaan sekolah.

d. Membuat rancangan kerja strategis.

e. Bertangung jawab dalam membuat keputusan
anggaran sekolah.

f. " Berkomunikasituntuk menciptakan dukungan intensif
dari orang tua peserta didik di masyarakat.

g. Memberi-teladan dan menjaga-nama baik lembaga
profesi: dans. kedudukan.#yang “telah diberikan
kepadanya.

h. Menjaga dan memotivasi kerja pendidik dan tenaga
kependidikan.

i. Membantu membina dan  mempertahanakan
lingkungan madrasah peserta didik dan pertumbuhan
profesional para guru dan tenaga kependidikan.

j. Menjalin kerjasama dengan orangtua peserta didik
masyarakat dan komite sekolah menanggapi
kepentingan dan kebutuhan komunitas yang beragam
memobilisasi SDM.
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k. Memberi teladan dan tangung jawab.**

Dari pendapat di atas tugas kepala sekolah ialah
mengerakkan semua sumber daya yang ada di madrasah untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala Madrasah
harus mampu mempengaruhi, membimbing dan memotivasi
agar tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik.>

6. Kompetensi Kepala Madrasah

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direflesikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak. Selain itu, istilah kompetensi
juga dapat bermakna gambaran hakikat kualitatif dari perilaku
seseorang.’® Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa kompetensi merupakan bekal kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang dan tergambarkan dalam perilaku
seseorang. Sehingga, seseorang yang telah memiliki
kompetensi tidak cukup mengetahui, akan tetapi juga
memahami dan menghayati. Untuk itu, sebagai kepala
madrasah dalam mengemban amanat maupun tanggungjawab
amatlah penting untuk-memiliki kompetensi.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan.Nasional
Republik Indonesia No.13 Tahun 2007--tentang Standar
Kompetensi.Kepala Madrasah harus.memiliki lima standar
kompetensi sebagaitberikut:

a. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah dalam
dimensi kompetensi kepribadian antara lain :

5 Deden Makbuloh, Pendidikan Islam Dan Sistem Penjaminan Mutu
Menuju Pendidikan Berkulaitas Di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016). h. 75

% Usman Husnaini, Manajemen : Teori Dan Praktek Dan Riset Pendidikan
(Yogyakarta: Bumi Aksara, 2009). h. 654

% Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: CV.Pustaka Setia,
2012). h. 24
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan
tradisi akhlak mulia dan menjadi teladan akhlak
mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah.

Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai
pemimpin.

Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan
diri sebagai kepala madrasah.

Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi.

Mengendalikan diri dalam mehadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai kepala madrasah.

Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin
pendidikan.*

b. Kompetensi Manajerial

Kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah dalam
dimensi kompetensi manajerial antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyusun perencanaanmadrasah untuk berbagai
tingkat perencanaan.

Mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan
kebutuhan.

Memimpin madrasah dalam rangka-pendayagunaan
sumber.daya madrasah secara optimal

Mengelola“perubahan dan pengembangan madrasah
menuju organisasi pembelajaran yang efektif.

Menciptakan budaya dan iklim madrasah dan yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta
didik.

Mengelola guru-guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara
optimal.

" Muhaimin, Manajemen Pendidikan Aplikasinya Dalam Penyusunan
Rencana Pengembangan Sekolah/Madrasah (Jakarta: Prenada Media Group, 2010). h.
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7) Mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam
rangka pendayagunaan secara optimal.

8) Mengelola hubungan madrasah dan masyarakat
dalam rangka pencairan dukungan ide, sumber
belajar, dan pembiayaan madrasah.

9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta didik baru, dan penempatan dan
pengembangan kapasitas peserta didik.

10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajan sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan nasional.*®

¢. Kompetensi Kewirausahaan
Kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah
dalam dimensi kompetensi kewirausahaan antara lain:
1)  Menciptakan inovasi yang berguna
bagipengembangan madrasah.

2) Bekerja keras untuk  mencapai  keberhasilan
madrasah sebagai organisasi pembelajaran_yang
efektif.

3) Memiliki“motivasiyang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin madrasah.

4)“"Pantang menyerah dan selalt"mencari solusi terbaik
dalam menghadapi kendala yang dihadapi madrasah.

5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan produksi/jasa madrasah sebagai sumber
belajar peserta didik.>

d. Kompetensi Supervisi

Kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah
dalam dimensi kompetensi seupervisi antara lain:

% bid. h. 45
% |bid., 45
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1) Merencanakan program supervisi akademik dalam
rangka peningkatkan profesionalitas guru.

2) Melakukan supervisi akademik terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan tekhnik
supervisi yang tepat.

3) Menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap
guru dalam rangk peningkatkan profesionalitas guru.

e. Kompetensi Sosial
Kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah
dalam dimensi kompetensi sosial antara lain:

1) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan
madrasah.

2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan.

3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau
kelompok lain.%

B: Mutu Pendidikan

1. Pengertian Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan adalah derajat keunggulan_ .dalam
pengelolaan pendidikan secara efektif dan—efisien untuk
melahirkan keunggulan akademis dansekstra kurikuler pada
peserta didik yang: dinyatakan™lulus untuk satu jenjang
pendidikan atau menyelesaikan pembelajaran. Komponen
yang terkait dengan mutu pendidikan adalah: (1) kesiapan dan
motivasi siswa; (2) kemampuan guru profesional dan
kerjasama dalam organisasi sekolah; (3) kurikulum, meliputi
relevansi isi dan operasional proses pembelajarannya; (4)
sarana dan prasarana meliputi kecukupan dan keefektifan
dalam mendukung proses pembelajaran; dan (5) partisipasi
masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dan perguruan

% 1bid., 46
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tinggi) dalam pengembangan program-program pendidikan
sekolah.”*

Keunggulan menjadi sesuatu yang harus ditanamkan untuk
membentuk generasi yang mampu menaklukan tantangan
zaman. Sebab, sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran surat
atThaha ayat 68 berikut ini:

Jed i g 2 Y

Artinya: Kami berkata: “Janganlah kamu takut,
sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang).®

Berdasarkan ayat tersebut, para pengelola sekolah
berkomitmen dan berusaha keras untuk menanamkan jiwa dan
kompetensi keunggulan kepada lulusannya, maka nantinya
lulusannya tersebut berpotensi menjadi pribadi dan komunitas
yang tidak mudah takut atas kerasnya zaman yang dilaluinya.
Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki
keluaran yang dihasilkan. Mutu pendidikan yang dimaksud
disini adalah kemampuan lembaga pendidikan__dalam
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin.®

Dalam. konteks pendidikan, ~menurut.«Kementrian
Pendidikan Nasional sebagaimana dikutip Mulyasa, pengertian
mutu mencakup input, proses,.dan output-pendidikan. Input
pendidikan merupakan sesuatu” yang harus tersedia karena
dibutuhkan demi berlangsungnya suatu proses. Sementara
proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi
sesuatu yang lain. Selanjutnya, output pendidikan merupakan
kinerja sekolah, yaitu prestasi sekolah yang dihasilkan dari
proses dan perilaku sekolah. Oleh sebab itu, mutu dalam dunia
pendidikan dapat dinyatakan lebih mengutamakan pada

81 Tri Atmadji Sutikno, “Manajemen Strategik Pendidikan Kejuruan Dalam
Menghadapi Persaingan Mutu,” Jurnal Teknologi Dan Kejuruan 36 (2013). h. 92-93

62 3l-Quran surat atThaha ayat 68

8 Moh Padil & Angga Teguh Prastyo, Strategi Pengelolaan SD/MI,
(Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2011). h. 39-40
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keberadaan siswa. Dengan kata lain, program perbaikan
sekolah dilakukan secara lebih kreatif dan konstruktif.

Proses pendidikan dikatakan bermutu apabila seluruh
komponen pendidikan terlibat dalam proses pendidikan.
Faktor-faktor dalam proses pendidikan adalah berbagai input,
seperti bahan ajar, metodologi, sarana sekolah, dukungan
adminitrasi dan sarana prsarana dan sumber daya lainnya serta
penciptaan suasana yang kondusif®. Sedangkan mutu
pendidikan dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu
tertentu.

Mutu  pendidikan, sebagai salah satu pilar
pengembangan sumber daya manusia sangat penting maknanya
bagi pembangunan nasional. Bahkan dapat dikatakan masa
depan bangsa terletak pada keberadaan pendidikan yang
berkualitas pada masa kini, pendidikan yang berkualitas hanya
akan muncul apabila terdapat lembaga pendidikan yang
berkualitas. Karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan
merupakan titik strategi dalam upaya untuk menciptakan
pendidikan yang berkualitas.

Berdasarkandari ‘penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan “bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan
layanan dalam memenuhi standar yang telah di tetapkan serta
mampu melampaui kebutuhan pengguna jasa‘pendidikan yang
mencakup pengetahuan, tenaga  pendidik, pross, dan
lingkungan, yang bersifat global dan dinamis serta
berkembang sesuai dalam masyarakat.

2. Standar Mutu Pendidikan

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan sesuai
dengan yang diamanatkan dalam Undang-Undang No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Nasional Pendidikan
(SISDIKNAS), sebagai substansi dari Undang-Undang

® bid. h. 45
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SISDIKNAS tersebut nampak jelas dari visinya, yakni
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang
kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga
negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang
berkualitas sehingga mampu proaktif menjawab tantangan
zaman. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa Standar Nasional
Pendidikan, yaitu: Standar kompetensi lulusan, standar isi,
standar proses, standar tenaga kependidikan, standar sarans
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan
standar penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara
berencana dan berkala.®®

a. Standar Kompetensi Lulusan

Standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah digunakan sebagai pedoman
penilaian dalam menentukan kelulusan peserta didik.
Standar kompetensi lulusan tersebut meliputi standar
kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan dasar dan
menengah, standar kompetensi minimal kelompok mata
pelajaran, dan standar kempetensi lulusan minimal mata
pelajaran.

b. Standar Isi

Standar ini-mencakup  lingkup _materi minimal dan
tingkat"kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi
lulusan minimal pada jenjang dan pada jenis pendidikan
tertentu. Standar isi tersebut memuat kerangka dasar dan
struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat
satuan pendidikan, dan kalender pendidikan. Kurikulum
menurut UUD Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) menyebutkan bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang

% Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, ( Bandung: Citra
Umbara, Cetakan 1, 2016), BAB IX Standar Pendidikan Nasional. Pasal 35 ayat (1).
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

c. Standar Proses

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Selain itu, dalam proses
pembelajaran  pendidikan memberikan keteladanan.
Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan  proses  pembelajaran,
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif dan efesien.

d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani
dan rohani, /serta | memiliki kemampuan ° untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi
akademik yang dimaksudkan di atas adaalah™ tingkat
pendidikan-minimal yang harus dipenuhi oleh seorang
pendidik™yang wdibuktikan,sdengan 1jazah dan/atau
sertifikat keahlian yang relevan seesuai ketentuan
perundang-undangan ~ yang  berlaku.®®  Tenaga
kependidikan  meliputi  kepala  sekolah/madrasah,
pengawas satuan pendidikan, tenaga administrasi, tenaga
perpustakaan, tenaga laboratorium, teknisi, pengelola
kelompok belajar, pamong belajar, dan tenaga
kebersihan.

® Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara
Mandiri (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). h. 338
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e. Standar Sarana dan Prasarana

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang
meliputi  perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjang proes belajar yang teratur dan
berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki
prasarana meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan
satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel
kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya
dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat
bermain, tempat rekreasi, dan ruang atau tempat lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran
yang teratur dan berkelanjutan.®’

f. Standar Pengelolaan Pendidikan

Standar pengelolaan terdiri dari 3 (tiga) bagian, yakni
standar pengelolaan oleh satuan pendidikan, standar
pengelolaan  oleh  Pemerintah = Daerah, . standar
pengelolaan oleh:Pemerintah.

g. Standar Pembiyaan Pendidikan

Pembiayaan pendidikan terdiri atas—biaya investasi,
biaya.operasi, dan biaya personal..Biaya invetasi satuan
pendidikan™ meliputi biaya “penyediaan sarana dan
prasarana, pengembangan sumberdaya manusia, dan
modal Kkerja tetap. Biaya personal meliputi biaya
pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik
untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur
dan berkelanjutan. Biaya operasi satuan pendidikan
meliputi: Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta
segala tunjangan yang melekat pada gaji, Bahan atau
peralatan pendidikan habis pakai, dan Biaya operasi
pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang

®7 http://Kasmanto. 2018.Wordpress.com. di Akses 19 Oktober 2021
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lembur, transfortasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain
sebagainya.
h. Standar Penilaian Pendidikan

Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah terdiri atas: Penilaian hasil belajar oleh
satuan pendidikan, dan Penilaian hasil belajar oleh
Pemerintah.  Penilaian pendidikan pada jenjang
pendidikan tinggi terdiri atas: Penilaian hasil belajar oleh
satuan pendidikan tinggi. Penilaian pendidikan pada
jenjang pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud di atas
diatur oleh masing-masing perguruan tinggi sesuai
peraturan perundangundangan yang berlaku.®® Penulis
menarik kesimpulan bahwa standar mutu pendidikan
merupakan tolak ukur atau batasan-batasan yang perlu
dipenuhi agar apa yang ingin dicapai bisa berkualitas dan
pelanggan merasa puas.

Untuk itu, secara umum pengertian dari mutu
pendidikan ialah pendidikan yang mampu melakukan
proses penantangan kualitas peserta didik . yang
dikembangkan dengan|cara membebaskan peserta didik
dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan,
ketidakjujuran, dan dari buruknya akhlak dan keimanan.

Mutu_pendidikan adalah® pendidikan yang seluruh
kompenen-berbagai perangkat‘pendukung lainnya dapat
memuaskan peserta didik, pimpinan, guru dan
masyarakat pada umumnya. Jadi, berdasarkan pengertian
di atas dapat disimpulkan didikan adalah pendidikan yang
bermutu adalah pendidikan yang seluruh komponen serta
berbagai perangkat pendukung lainnya dapat memuaskan
peserta didik, pimpinan, guru dan masyarakat pada
umumnya.

®8 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara
Mandiri. h. 340
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3. Tujuan Mutu Pendidikan
Setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan yang
diharapkan adapun tujuan pengimlementasian mutu di
sekolah/madrasah yaitu:

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui
kemandirian dan inisiatif lembaga pendidikan dalam
mengelola dan memberdayakan sumber daya yang
dimilikinya.

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
melalui pengambilan keputusan bersama.

¢. Meningkatkan tanggung jawab lembaga pendidikan
kepada wali peserta didik, masyarakat dan
pemerintah  mengenai mutu  penyelenggaraan
pendidikannya.

d. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar lembaga
pendidikan mengenai mutu pendidikan yang hendak
dicapai.®

4, Indikator Mutu Pendidikan

Menurut Cepi Triatna, mutu layanan pendidikan dapat
dikategorikan berdasarkan pandangan sistem, yaitu
kategori hasil;proses, masukan.

a. Mutu hasil ialah kebermutuan hasil pendidikan yang
dirasakan utamanya oleh peserta didik sebagai
wujud nyata dari proses pembelajaran.

b. Mutu proses adalah kebemutuan yang dilihat dari
sejauh mana peserta didik merasa dengan layanan
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan
berbagai sumber daya yang dimiliki madrasah.

Cc. Mutu masukan ialah mutu yang nampak dari
berbagai masukan untuk terjadinya proses

% Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karkter Berbasis Total Quality
Management (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018). h. 72
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pembelajaran yang meliputi, kurikulum, fasilitas,
siswa dan berbagai hal lain berkontribusi terhadap
proses pembelajaran.”

Adapun indicator mutu pendidikan adalah mencakup
tiga hal berikut ini yaitu input, proses dan output.

a. Tenaga Pendidik yang Profesional (input)

Standar pendidik dan tenaga kependidikan dalam SNP
pasal 28 (1) bahwa: “Pendidik harus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.
Sedangkan ayat (2) menjelaskan bahwa: “kualifikasi
akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau
sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku”.”* Secara konseptual,
standar juga dapat berfungsi sebagai alat untuk menjamin
bahwa program-program pendidikan suatu profesi dapat
memberikan kualifikasi kemampuan yang harus dipenuhi
oleh calon sebelum “masuk™kedalam profesi yang
bersangkutan. ~ Profesionalisme .dan  kompetensi
merupakan.. dua- hal yang  menentukan parameter
seseorang yangberkualitas ataustidak bermutu. Keduanya
merupakan kedua hal yang*tidak terpisah satu sama
lainnya.

Kata profesional adalah kata sifat yang berarti
pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang
yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim
dan sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan
oleh mereka yang khusus disiapkan untuk itu bukan

™ Cepi Triatna, Pengembangan Manajemen Sekolah (Bandung: Remaja

Rodakarya, 2015). h. 52-53

"peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional, h. 17



55

pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak
dapat memperoleh pekerjaan lain.”> Sedangkan menurut
Ahmad Tafsir, profesionalisme berarti paham yang
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan
oleh orang yang profesional, yaitu orang yang memiliki
profesi.” Dengan bertitik tolak dari pengertian diatas,
maka pengertian guru profesional adalah orang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan
sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai guru dengan kemampuannya yang maksimal.
Dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang
terdidik dengan baik, serta memiliki kemampuan yang
kaya dibidangnya.

Menurut Dedi Supriadi dan Trianto, untuk menjadi
guru profesional, guru dituntut memiliki lima
kemampuan (skill) yaitu: (1) mempunyai komitmen pada
peserta didik dan proses belajarnya, (2) menguasai secara
mendalam materi pelajaran yang akan diajarkan serta
cara mengajarnya (menggunakan metode yang sesuali
dengan mataspelajaran)y#(3) bertanggung jawab dan
memantau hasil.belajar peserta didik, (4) mampu berfikir
sistematis, kritis, taktis dan strategis tentang.apa yang
ditakukannya, dan belajar dari pengatamannya, dan (5)
merekasmerupakan bagian dari.masyarakat belajar dalam
lingkungan " profesinya.”* Dengan demikian seorang
profesional menjalankan pekerjaannya sesuai tentang
tuntutan profesinya. Seorang profesional menjalankan
kegiatannya berdasarkan profesionalisme dan bukan
secara amatir.

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1
(4), pengertian profesional adalah pekerjaan atau kegiatan

2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006). h. 14-15

™ Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005). h. 107

™ Usman, Menjadi Guru Profesional. h. 45-46
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yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu serta memperlukan pendidikan
profesi. Dengan demikian makna profesionalisme
mengandung makna yang lebih luas dari hanya
berkualitas tinggi dalam hal teknis, profesionalisme
memiliki makna ahli, tanggung jawab, baik tanggung
jawab intelektual maupun tanggung jawab moral dan
memiliki kesejawatan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa
tenaga pendidik (guru) adalah suatu ukuran yang
ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan
pengetahuan dan berperilaku layaknya seorang guru
untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas,
kualifikasi dan jenjang pendidikan supaya mutu guru
dapat diketahui. Standar kompetensi tenaga pendidik
(guru) bertujuan untuk memperoleh acuan _baku dalam
pengukuran kinerja guru untuk mendapatkan jaminan
kualitas guru dalamgmeningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

b. Mengondisikan Lingkungan Pembelajaran (Proses)

Dalam .mencapai keberhasilan- belajar, lingkungan
merupakan salah satu faktorspenunjang. Tempat dan
lingkungan belajar yang nyaman memudahkan siswa
untuk  berkonsentrasi. Dengan  mempersiapkan
lingkungan yang tepat, siswa akan mendapatkan hasil
yang lebih baik dan dapat menikmati proses belajar yang
siswa lakukan.

Sartain  (seorang  ahli  psikologi ~ Amerika),
sebagaimana dikutip oleh M. Ngalim Purwanto bahwa
yang dimaksud dengan lingkungan (environment)
adalah: Semua kondisi dalam dunia ini yang dengan
cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku,
pertumbuhan, perkembangan atau life processes
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seseorang kecuali gen-gen bahkan gen-gen pula
dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide
environment) bagi gen yang lain”

Sejalan dengan itu, Zakiyah Daradjat dkk, dalam arti
yang luas lingkungan ialah: Mencakup iklim, tempat
tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam.
Dengan kata lain, lingkungan ialah segala sesuatu yang
tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang
senantiasa berkembang.”® Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan adalah semua yang
tampak di sekeliling kita dan terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku
manusia.

Istilah belajar sudah terlalu akrab dalam kehidupan
sehari-hari. “Belajar merupakan kegiatan yang terjadi
pada semua orang tanpa mengenal usia dan berlangsung
seumur hidup. Belajar pada hakikatnya merupakan usaha
yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan
lingkungannya untuk merubah perilakunya. Selanjutnya
menurut seorang ahli pendidikan Dimyati Mahmud yang
dikutip oleh Nini Sabini:mengemukakan bahwa: Belajar
adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang
terjadi karena pengalaman, dalam hal ini juga ditekankan
pada pentingnya  perubahanstingkah laku, baik yang
dapat diamati atau tidak.” Sedangkan Uzer Usman
mengungkapkan bahwa: “Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dan individu dengan
lingkungannya’®

™ M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya), 1995). h. 72

6 zakiyah Daradjat, ddk. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
1996). h. 63

" Nini Sabini, Psikologi Pembelajaran (Yogjakarta: Mentari Pustaka,
2012). h. 83

8 Uzer Usman, Menjadi guru profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2001). h.
5.
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Siswa akan berinteraksi dengan lingkungan pada saat
proses belajar. Lingkungan menyediakan rangsangan
terhadap individu dan sebaliknya individu memberikan
respon terhadap lingkungan. Saat proses belajar siswa
membutuhkan lingkungan yang nyaman, tenang, jauh
dari kebisingan dan tentunya harus mendukung untuk
belajar. Lingkungan yang kondusif diperlukan agar
siswa dapat berkonsentrasi dengan baik sehingga dapat
menyerap pelajaran dengan mudah. Lingkungan yang
kurang kondusif akan mengganggu proses belajar
sehingga siswa akan terhambat dalam menyerap
pelajaran.

Lingkungan belajar merupakan wilayah dengan
segenap isinya yang saling berhubungan dengan
kegiatan belajar. Lingkungan belajar perlu didesain agar
mendukung - kegiatan  belajar  sehingga  dapat
meningkatkan kenyamanan individuindividu yang
menempati lingkungan tersebut untuk ..melakukan
kegiatan belajar. Lingkungan belajar memberi pengaruh
kepada proses dan hasil perilaku siswa, baik secara
langsung  maupun | tidak " . langsung. - Penyediaan
lingkungan belajar bagi siswa hendaknya mendapat
prioritas utama. Ini merupakan faktor penentu
keberhasilan,.dalam- membangun.kemampuan perilaku
siswa.

Selanjutnya, Rita Mariyana menyatakan bahwa
lingkungan belajar merupakan: Sarana bagi siswa dapat
mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi,
hingga mereka mendapatkan sejumlah perilaku baru dari
kegiatannya itu. Dengan kata lain, lingkungan belajar
dapat diartikan sebagai “laboratorium” atau tempat bagi
siswa untuk bereksplorasi, bereksperimen dan
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mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep dan
informasi baru sebagai wujud dari hasil belajar.”

Gedung merupakan prasyarat utama yang harus
dipenuhi oleh sekolah dalam menyelenggarakan
pendidikan. Siswa dapat belajar dengan baik apabila
gedung sekolah disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Rumah dengan kondisi yang sempit dan berantakan serta
kondisi perkampungan tempat tinggal siswa yang padat
dan bising sangat tidak mendukung belajar siswa. Siswa
membutuhkan tempat yang nyaman dan tenang agar
dapat berkonsentrasi dalam belajar. Sumber belajar
siswa seperti buku dapat mempermudah dan
mempercepat belajar anak. Ketersediaan sumber belajar
akan mendorong siswa untuk belajar. Sumber belajar
siswa yang terbatas akan menghambat siswa dalam
belajar. Faktor lingkungan memegang peranan penting
dalam proses belajar. Faktor lingkungan yang perlu
diperhatikan dalam proses belajar siswa adalah tempat
belajar, alat-alat belajar, suasana, waktu, dan
pergaulan.®

Setelah /mengetahuis pengertian lingkungan dan
belajar, maka dapat dipahami bahwa lingkungan belajar
siswa adalah kondisi atau keadaan di sekitar lingkungan
tempat®belajar siswa.yang.dapat mempengaruhi proses
dan hasil belajar siswa. Kondisi lingkungan belajar di
sekolah yang kondusif akan mendukung kegiatan belajar
dan siswa akan lebih mudah mencapai hasil belajar yang
maksimal.

™ Rita Mariyana, ddk,. Pengelolaan Lingkungan Belajar (Jakarta: Kencana
Media Group, 2010). h. 43

% Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: CV. Andy
Offset, 2010), h. 146.
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C.

Prestasi Akademik dan Non Akademik (Output)
1) Prestasi Akademik

Prestasi akademik atau lebih sering disebut
sebagai prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang
terdiri dari dua kata, yakni prestasi dan akademik,
prestasi dibagi menjadi dua yaitu prestasi akademik
dan prestasi non akademik. Untuk memahami lebih
jauh tentang pengertian prestasi akademik, peneliti
mencoba menjabarkan makna dari dua kata tersebut.
Djamarah menyebutkan bahwa prestasi adalah apa
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja®* Sedangkan Harahap (dalam
Djamarah,) menyebutkan bahwa prestasi adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan
pelajaran yang disajikan kepada siswa.*

Adapun pengertian kata kedua yakni akademik
atau belajar, menurut Slameto adalah suatu usaha
yang dilakukan jseseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah lakuyang baru secara keseluruhan,
sebagai.hasil pengalamannya sendiri dalamsinteraksi
dengan - lingkungannya.** . Muhibbin  Syah
menyebutkan, bahwa belajar “adalah tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.**

Nurkencana mengemukakan bahwa prestasi
akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan
tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat

8 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru

(Surabaya: Usaha Nasional, 1994). h. 56

8 1bid. h. 58
8 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta:

Rineka Cipta, 2003). h. 67

4 Syah Muhibbin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000). h. 28
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bertambah selama beberapa waktu dan tidak
disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi
belajar. Antara prestasi akademik dan prestasi belajar
memiliki makna yang sama bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak
berupa nilai mata pelajaran. Selain itu prestasi belajar
merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
belajar.®

Dari  beberapa uraian diatas  didapat
disimpulkan bahwa prestasi akademik atau prestasi
belajar adalah hasil dari kegiatan belajar untuk
mengetahui sejauh mana seseorang mengusai bahan
pelajaran yang diajarkan serta mengungkapkan
keberhasilan yang dicapai oleh orang tersebut. Pada
perguruan tinggi prestasi akademik ini diukur melalui
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang diperoleh oleh
mahasiswa di setiap semesternya sesuai-dengan mata
kuliah yang diikutinya.

2) Prestasi Non Akademik

Kegiatan ‘non akademik merupakan kegiatan
sampingan yang dilakukan para _siswa untuk
mengembangkan bakatnya baik dibidang seni atau
olahraganSaat ini banyak'sekali“perlombaan bersifat
non akademik yang ditujukan oleh para siswa dari
tingkat dasar hingga menengah atas untuk
menyalurkan dan mengetahui seberapa besar bakat
yang mereka miliki. Tetapi banyak para siswa
terutama untuk tingkat Sekolah Menengan Pertama
dan Sekolah Menengah Atas kehilangan kendali
untuk mengatur jadwal belajar mereka karena
kegiatan non-akademik tersebut yang mengakibatkan
pengalihan konsentrasi dari akademik ke non-

& \Wayan dan P.P.N. Sumartana Nurkencana, Evaluasi Pendidikan
(Surabaya: Usaha Nasional, 1986). h. 90
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akademik sehingga mereka mengalami kehilangan
konsentrasi belajar dan penurunan nilai akademik.

Kegiatan non-akademik di sekolah lebih
condong pada kemampuan siswa terlepas dari
kecerdasan intelektualnya. Nonakademik kerap Kkali
dikaitkan dengan talenta siswa, misalnya seni,
olahraga, juga cara berorganisasi. Tidak ada ukurun
kognitif pada pembelajaran non-akademi. Kesuksesan
siswa pada bidang non akademik dapat terlihat
melalui prestasi yang mereka lahirkan sesuai bakat
mereka masing-masing. Prestasi hasil yang telah
dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan.
Prestasi adalah hasil dari usaha, prestasi dapat dicapai
dengan mengandalkan kemampuan intelektual,
emosional, dan spiritual serta ketahanan diri dalam
menghadapi  situasi  segala aspek kehidupan.
Seseorang dikatakan berprestasi, jika dia telah meraih
sesuatu hasil dari apa yang diusahakannya, baik
karena hasil belajar, bekerja, atau berlatin ketrampilan
dalam bidangwtertentu. Jadi prestasi non akademik
adalah prestasi.yang dicapai.oleh siswa dalam bidang
bukan akademik termasuk kegiatan ekstrakurikuler.®’

Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai dari
kerja® "Keras. yang dilakukany™ “dikerjakandengan
bersungguh-sungguh hingga dapat menyenangkan
hati. Dalam berprestasi juga dapat menjadi hiburan,
karena setiap perlombaan yang mereka ikuti mereka
dapat bertemu danberkenalan dengan orang baru yang
dapat memperluas hubungan pertemanan. Berprestasi
juga dapat mengembangkan potensi seseorang secara
maksimal karena berani untuk bermimpi yang tinggi,
memiliki ambisi untuk menang, selalu berusaha

% Tim Penyusun. Potensi Akademik dan Non Akademik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011). h. 23

8" Andi Hidayat, Meraih Puncak Prestasi Non Akademik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000). h. 32
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keluar dari zona nyaman agar dapat melatih diri untuk
menjadi lebih baik, dan selalu memberi yang terbaik
dalam setiap kesempatan.Jadi prestasi non akademik
adalah hasil yang dicapai siswa dalam kegiatan non
akademik di luar pelajaran intrakurikuler di sekolah.

5. Komponen Mutu Pendidikan

Komponen-komponen mutu merupakan bagian-

bagian yang harus ada dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Bagian-bagian ini merupakan pendukung dan
menjadi  persyaratan dimiliki nya mutu, beberapa
komponen mutu yang dimaksud adalah:

a.

Kepemimpinan yang berorientasi pada mutu, Manajer
puncak harus mengarahkan upaya pencapaian tujuan
secara terpadu dengan memberikan, menggunakan
alat dan bahan yang komunikatif, menggunakan data,
dan mengidentifikasikan orang-orang (SDM).

Pendidikan dan Pelatihan, Perwujudan mutu
didasarkanspada_keterampilan setiap pegawai dalam
merencanakan, mengorganisasi, membuat,
mengevaluasi, dan mengembangkan barang/jasa
sebagaimana tuntunan pelanggan.

Struktur.  Pendukung, _Manajer puncak akan
memerlukan” dukungan untuk melakukan perubahan
yang dianggap perlu dalam melaksanakan strategi
pencapaian mutu. Dukungan semacam ini mungkin
diperoleh dari luar melalui konsultan atau tim mutu,
akan tetapi lebih baik kalau diperoleh dari dalam
organisasi itu sendiri.

Komunikasi, Komunikasi dalam suatu organisasi yang
berorientasi mutu perlu ditempuh dengan cara yang
bervariasi agar pesan yang dikomunikasikan dapat
tersampaikan secara efektif dan manajer puncak dapat
berkomunikasi kepada seluruh pegawai mengenai
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suatu komitmen vyang sungguh sungguh untuk
melakukan perubahan dalam usaha peningkatan mutu.

e. Ganjaran dan pengakuan, Tim dan/ atau individu

individu yang berhasil menerapkan prinsip prinsip
mutu dalam proses mutu harus diakui dan diberi
ganjaran  sebagaimana kemampuan  organisasi,
sehingga pegawai lainnya sebagai anggota organisasi
akan mengetahui apa yang diharapkan

f.  Pengukuran, Penggunaan data hasil pengukuran

(evaluasi), menjadi sangat penting didalam
menetapkan ~ proses  manajemn  mutu.  Hasil
pengukuran merupakan informasi umpan balik bagi
manajer puncak mengenai kondisi rill bagaimana
gambaran proses mutu yang ada dalam organisasi.®

6. Karakteristik Mutu Pendidikan

Lembaga pendidikan dapat diartikan bermutu apabila
telah memenuhi kompenen pendidikan yang bermutu
yaitu, terkait demgan kurikulum atau pelajaran “yang
diberikan, proses_belajar. mengajar, tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, sarana prasarana, lingkungan,
pengelolaan. Mutu pendidikan dapat diperoleh*pada suatu
lembagapendidikan, maka dapat_dikatakan madrasah
yang bermutu“apabila terlibatipada sejumlah karakteristik
madrasah yang bermutu apabila terlihat pada sejumlah
karakteristik yang meliputi masukan, proses,maupun
hasil. Karakteristik sekolah yang bermutu menurut Mac
Beath dan Mortimer, sebagai berikut:

a. Memiliki visi dan misi yang jelas. Maksud dari
kejelasan visi dan misi madrasah dengan ciri:

1) Visi dan misi madrasah dirumuskan secara
jelas.

8 Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan.

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014). h. 110
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2) Visi dan misi madrasah dijadikan acuan
perilaku civitas akademik madrasah.

3) Visi dan  Misi  dijabarkan  menjadi
tujuan/sasaran, program (jangka panjang dan
jangka pendek) dan kebijakan madrasah.

Memiliki kepala madrasah yang profesional.
Keprofesionalan kepala madrasah meliputi:

1) Rincian kualifikasi dan pengalaman kepala
madrasah dalam memimpin madrasah.

2) Kepala madrasah menyediakan waktu untuk
berbicara atau berdiskusi dengan orang tua
maupun wali dari peserta didik.

3) Kepala madrasah menjunjung tinggi moral
moral tenaga pendidik dan kependidikan.

4) Kepala madrasah mampu melakukan kegiatan
supervisi, Kkhususnya tenaga pendidik yang
mengarah pada memajukan pembelajaran

Memiliki tenaga pendidik ~yang profesional.
Keprofegionalanitenaga pendidik dicirikan.oleh:

1) Rincian kualifikast pengalaman tenaga pendidik
sebagai pendidik sesuai- dengan.spengalaman
pendidikannya.

2)“Tenaga pendidiksmerasa nyaman untuk bekerja
di madrasah.

3) Tenaga pendidikmampu  mengaplikasikan
berbagai pendekatan pembelajaran  sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

4) Tenaga pendidik merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi pengembangan profesi
berkelanjutan

Memiliki lingkungan madrasah yang kondusif untuk
belajar. Adapun ciri madrasah yang kondusif untuk
belajar yaitu:
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1)

2)

3)

4)

Gedung, halaman dan peralatan madrasah yang
bersih dan terawat.

Orang tua dapat melihat hubungan positif antara
civitas akademikdengan lingkungan sekitarnya.

Mekanisme partisipasi peserta didik dalam
organisasi madrasahtertuang secara jelas,
seperti aturan untuk menjadi perwakilan kelas
dalam organisasi siswa intra sekolah (OSIS).

Madrasah mempunyai aturan yang dirumuskan
dengan jelas dan secara tertulis mengenai isu-
isu disiplin, mengganggu peserta didik lain, dan
sebagai tentang perilaku pelanggaran tata tertib
madrasah.

e. Memiliki kurikulum yang luas dan berimbang. Ciri
dari kurikulum yang luas dan berimbang antara lain:

1)

2)

3)

Implementasi
pembelajaranmenggunakanpendekatanpembelaj
aran yang aktif, efektif, kreatif dan
menyenangkan.

Madrasah menyediakan berbagai  kegiatan
ekstrakulikuler, misalnya musik, olahraga, dan
lain. sebagainya sesuai dengan™ kebutuhan
pengembangan _potensi.speserta didik.Peserta
didik"memfasilitasi‘orang tua untuk memahami
bagaimana kurikulum diimplementasikan.

Tinggi dalam melibatkan masyarakat untuk ikut
serta mengelola madrasah.

Selain itu, pendapat lain menguraikan maksud dari
mutu pendidikan apabila telah memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1

Kinerja (performa), yaitu dengan aspek
fungsional madrasah. Misalnya, kinerja para
tenaga pendidik dalam mengajar, memberikan



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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penjelasan, sehat dan rajin dalam mengajar,
menyiapkan bahan ajar dan lain sebagainya.

Waktu wajar (timeliness), artinya yaitu selesai
dengan waktu yang wajar. Misalnya memulai
dan mengakhiri pelajaran tepat waktu, ulangan
tepat waktu, pengumpulan tugas dan lain
sebagainya dilaksanakan dengan tepat waktu.

Handal (reliability), yaitu usia pelayanan prima
bertahan lama. Misalnya pelayanan prima yang
diberikan madrasah bertahan dari tahun ke
tahun.

Daya tahan (durability) atau tahan banting.
Misalnya meskipun dalam keadaan krisis
keuangan, madrasah masih tetap bertahan dan
tidak tutup.

Indah (aesthetics), berkaitan dengan interior dan
eksterior organisasi pendidikan yang selalu
tertata baik.

Hubungan_manusiawi (personal interface), yaitu
menjunjung [tinggi nilai-nilai - moral  dan
profesionalisme.

Standar tertentu (conformance to specification),
misalnya unggul dalamsberbahasa Inggris dan
unggul dalam hal lainnya.*

Pencapaian mutu pendidikan tidak lepas dari upaya
kepala madrasah melalui beberapa kegiatan dalam memajukan
mutu pendidikan. Adapun usaha yang dapat dilakukan dengan
memperhatikan komponen mutu pendidikan dan karakteristik
madrasah yang bermutu maka akan mewujudkan mutu

pendidikan.

8 Agus Wibowo, Manager Dan Leader Sekolah Masa Depan (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2013). h.7
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